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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBIAYAAN SYARIAH TERHADAP EFISIENSI DAN 

STABILITAS BANK SYARIAH: NON PERFORMING FINANCING 

SEBAGAI VARIABEL MODERASI 

 

Oleh 

MUHAMMAD RAFI ZAIDAN ARIQ 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembiayaan syariah terhadap 

efisiensi dan stabilitas bank syariah di Indonesia, dengan Non Performing 

Financing (NPF) sebagai variabel moderasi. Variabel independen yang digunakan 

adalah Profit Sharing Financing (PSF) dan Profit Margin Financing (PMF), 

sedangkan efisiensi dan stabilitas diukur menggunakan Profit Expense Ratio (PER) 

dan Z-Score. Penelitian ini menggunakan data panel bank syariah di Indonesia 

periode 2018–2024 dengan metode regresi data panel dan Moderated Regression 

Analysis (MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa PSF berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap efisiensi, sedangkan PMF berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan. Terhadap stabilitas, PSF dan PMF tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan. NPF terbukti memoderasi pengaruh PSF terhadap efisiensi dan stabilitas 

dengan mengubah arah hubungan dari positif menjadi negatif, serta memoderasi 

pengaruh PMF terhadap stabilitas dengan mengubah arah hubungan menjadi positif 

dan signifikan. Namun, NPF tidak mampu memoderasi hubungan PMF terhadap 

efisiensi. 

 

Kata kunci: Profit sharing financing, Profit margin financing, Efisiensi, Stabilitas, 

Non performing financing 



 
 

 
 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF ISLAMIC FINANCING ON THE EFFICIENCY AND 

STABILITY OF ISLAMIC BANKS: NON-PERFORMING FINANCING 

AS A MODERATING VARIABLE 

 

By 

MUHAMMAD RAFI ZAIDAN ARIQ 

 

This study aims to analyze the effect of Islamic financing on the efficiency and 

stability of Islamic banks in Indonesia, with Non-Performing Financing (NPF) as 

a moderating variable. The independent variables used are Profit Sharing 

Financing (PSF) and Profit Margin Financing (PMF), while efficiency and stability 

are measured using the Profit Expense Ratio (PER) and Z-Score. This study 

employs panel data from Islamic banks in Indonesia during the 2018–2024 period, 

using panel data regression and Moderated Regression Analysis (MRA). The 

results show that PSF has a positive and significant effect on efficiency, while PMF 

has a negative and insignificant effect. In terms of stability, both PSF and PMF are 

not significant. NPF is found to moderate the effect of PSF on efficiency and 

stability by changing the relationship from positive to negative, and to moderate 

the effect of PMF on stability by changing the relationship into positive and 

significant. However, NPF is not able to moderate the relationship between PMF 

and efficiency. 

 

Keywords: Profit sharing financing, Profit margin financing, Eficiency, Stability, 

Non performing financing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi syariah dalam beberapa dekade terakhir menunjukkan tren 

yang semakin signifikan di tingkat global. Hal ini didorong oleh meningkatnya 

kesadaran terhadap pentingnya sistem keuangan yang adil, transparan, dan berbasis 

etika. Industri ekonomi syariah tidak lagi dipandang sebagai sistem alternatif yang 

terbatas pada negara mayoritas Muslim, tetapi telah berkembang menjadi bagian 

dari sistem ekonomi internasional. Ekspansi ekonomi syariah tercatat telah 

menjangkau berbagai kawasan di dunia, termasuk di Benua Asia, Eropa, hingga 

Amerika (Fadhil et al., 2024; Hasan dan Dridi, 2010). 

 

Sejalan dengan perkembangan tersebut, industri keuangan syariah turut merasakan 

imbas dari perkembangan ekonomi syariah dunia, ditandai dengan adanya 

diversifikasi yang cukup luas, mencakup perbankan syariah, pasar modal syariah, 

asuransi syariah (takaful), hingga fintech syariah. Inovasi produk juga terus 

berkembang, salah satunya melalui penerbitan sukuk yang telah dimanfaatkan 

sebagai instrumen pembiayaan global, khususnya untuk proyek infrastruktur dan 

pembangunan berkelanjutan (Smaoui dan Nechi, 2017). Di kawasan Eropa, 

pertumbuhan keuangan syariah tercermin dari meningkatnya jumlah lembaga 

keuangan yang menyediakan layanan berbasis syariah, baik dalam bentuk bank 

syariah penuh maupun unit usaha syariah pada bank konvensional. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa sistem keuangan syariah semakin diterima secara luas dalam 

sistem keuangan modern (Irvani, 2016; Beck et al., 2013).  

 

Indonesia, bersama Malaysia dan Arab Saudi, menjadi salah satu pusat 

pertumbuhan utama ekonomi syariah dunia karena memiliki potensi dan sumber 

daya yang besar (Irvani, 2016). Hal ini didukung oleh status Indonesia sebagai salah 

satu negara dengan populasi Muslim terbesar serta kesesuaian nilai ekonomi 
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syariah dengan prinsip Islam yang menekankan keadilan, keseimbangan, dan 

keberkahan (Saputri, 2020). Sejalan dengan potensi tersebut, kinerja ekonomi 

syariah Indonesia terus meningkat, tercermin dari laporan State of the Global 

Islamic Economy (SGIE) 2024 yang menempatkan Indonesia pada posisi ketiga 

dunia setelah Malaysia dan Arab Saudi, naik satu peringkat dari tahun sebelumnya, 

yang menunjukkan semakin kuatnya ekosistem ekonomi syariah nasional. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Peringkat Indonesia pada Global Economy Indicator Score pada    

Tahun 2024 

Sumber: State of the Global Islamic Economy Reports 2024 

 

Perkembangan sektor keuangan syariah di Indonesia menunjukkan tren positif 

dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan laporan SGIE tahun 2024, Indonesia 

menempati peringkat ke-6 dunia pada sektor keuangan syariah, yang 

mencerminkan peningkatan daya saing di tingkat global. Pertumbuhan ini ditandai 

oleh meningkatnya aset perbankan syariah, ekspansi pembiayaan, serta perluasan 

pangsa pasar industri keuangan syariah. Dukungan regulasi dari pemerintah dan 

regulator sektor keuangan, serta inovasi produk dan digitalisasi layanan, turut 

mendorong pertumbuhan keuangan syariah di Indonesia. Perkembangan ini 

memperluas jangkauan layanan dan meningkatkan inklusi keuangan di Indonesia. 

Namun, sektor ini masih menghadapi tantangan dalam efisiensi operasional, 

kualitas pembiayaan, serta daya saing dengan lembaga keuangan konvensional, 

sehingga diperlukan penguatan arsitektur keuangan syariah yang terintegrasi dan 

berkelanjutan. 
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Arsitektur keuangan syariah di Indonesia dibangun sebagai sistem terintegrasi yang 

melibatkan berbagai sektor dan pemangku kepentingan. Dalam Masterplan 

Arsitektur Keuangan Syariah Indonesia tahun 2015 yang disusun oleh BAPPENAS 

bersama Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan, dan Kementerian Keuangan, 

dijelaskan bahwa struktur keuangan syariah mencakup perbankan syariah, pasar 

modal syariah, asuransi syariah, lembaga keuangan non-bank, serta lembaga 

keuangan mikro seperti Baitul Maal wat Tamwil (BMT), yang didukung oleh sektor 

dana sosial seperti zakat, wakaf, dan dana haji. Sistem ini diimplementasikan 

melalui koordinasi lintas lembaga dan terus diperkuat untuk meningkatkan 

integrasi, efisiensi, serta daya saing industri. Sejalan dengan itu, perkembangan 

keuangan syariah di Indonesia menunjukkan tren positif yang mencakup berbagai 

sektor, meskipun pangsa pasarnya masih relatif kecil dibandingkan keuangan 

konvensional. Pertumbuhan tersebut mencerminkan meningkatnya kepercayaan 

masyarakat, yang didukung oleh regulasi pemerintah, peningkatan literasi 

keuangan, serta inovasi produk (Fajar et al., 2024). 

 

 

Gambar 1.2 Market Share Keuangan Syariah di Indonesia Tahun 2024 

Sumber: Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia 2024 

 

Berdasarkan Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia (LPKSI) 2024, 

pangsa pasar (market share) aset keuangan syariah di Indonesia mencapai sekitar 

11,45%, meningkat sekitar 0,5% dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan kontribusi keuangan syariah, meskipun masih 

relatif kecil dibandingkan dengan sistem keuangan konvensional. Peningkatan 
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tersebut dapat terjadi akibat adanya ekspansi layanan keuangan syariah, 

peningkatan investasi pada instrumen syariah, serta berkembangnya sektor industri 

halal yang terintegrasi dengan sistem keuangan syariah. Di antara berbagai sektor 

pada industri keuangan syariah di Indonesia, perbankan syariah menjadi sektor 

yang paling dominan dan memiliki kontribusi terbesar dalam perkembangan 

keuangan syariah di Indonesia. Menurut LPKSI 2024, perbankan syariah tercatat 

sebagai penyumbang aset keuangan syariah terbesar kedua dengan menjalankan 

fungsi menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat, sehingga menjadi pilar 

penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi syariah nasional. 

 

Perbankan syariah sebagai sektor dominan dalam industri keuangan syariah di 

Indonesia menunjukkan perkembangan yang dinamis, baik dari sisi kelembagaan 

maupun kinerja. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat bahwa jumlah bank 

syariah mengalami perubahan dari 12 bank pada tahun 2015 menjadi 14 bank pada 

tahun 2020, kemudian kembali menjadi 12 bank pasca merger bank syariah BUMN 

pada periode 2021–2022 sebagai langkah strategis untuk memperkuat struktur 

industri, meningkatkan efisiensi, dan daya saing. Seiring dengan penguatan 

tersebut, jumlah bank syariah kembali meningkat menjadi 14 bank pada tahun 2024. 

Penguatan ini juga didukung oleh Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 yang 

menjadi landasan operasional perbankan syariah serta memperkuat perannya dalam 

pembiayaan sektor riil dan pertumbuhan ekonomi. Selain itu, kinerja perbankan 

syariah juga menunjukkan tren positif, tercermin dari pertumbuhan aset yang 

meningkat dari tahun ke tahun, yang mengindikasikan kemampuan bank dalam 

mengelola sumber daya secara lebih efisien (Zaini et al., 2019). Hal ini sejalan 

dengan temuan (Beck et al., 2013) yang menyatakan bahwa kinerja perbankan tidak 

hanya diukur dari profitabilitas, tetapi juga dari efisiensi dan stabilitas, yang 

mencerminkan kemampuan bank dalam menjaga keberlanjutan operasional, 

meningkatkan pembiayaan, dan memberikan layanan yang lebih baik kepada 

nasabah (Kalis et al., 2012). 
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Gambar 1.3 Grafik Pertumbuhan Aset Perbankan Syariah di Indonesia (Triliun 

Rupiah) 

Sumber: Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia 2024 

 

Efisiensi perbankan syariah merupakan salah satu dimensi yang dapat mengukur 

kinerja perbankan syariah (Komarudin et al., 2021). Efisiensi mencerminkan 

kemampuan bank dalam mengelola sumber daya secara optimal untuk 

menghasilkan output yang maksimal, sehingga tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan menekan biaya, tetapi juga menunjukkan efektivitas dalam 

meningkatkan kinerja operasional. Dalam konteks perbankan syariah, efisiensi 

menjadi penting karena bank dituntut untuk menjaga keseimbangan antara 

peningkatan pembiayaan, pengelolaan biaya, serta pengendalian risiko agar kinerja 

yang dicapai dapat berkelanjutan. Kemampuan menghasilkan output yang optimal 

dengan input yang tersedia menjadi indikator utama dalam menilai efisiensi kinerja 

bank (Susilawati, 2016). Oleh karena itu, efisiensi menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan daya saing dan keberlanjutan perbankan syariah di tengah persaingan 

industri keuangan. 

 

Dalam mengukur efisiensi tersebut, salah satu indikator yang digunakan adalah 

Profit Expense Ratio (PER), yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba dibandingkan dengan beban yang ditanggung. PER digunakan 

untuk menilai sejauh mana bank mampu menghasilkan profit yang tinggi dengan 

beban operasional yang ada (Aryani dan Putri, 2021). Semakin tinggi nilai PER, 

maka semakin efisien bank dalam mengelola biaya untuk menghasilkan 

keuntungan. Dengan demikian, PER menjadi alat ukur yang relevan dalam menilai 
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efisiensi kinerja perbankan syariah, khususnya dalam melihat hubungan antara 

profitabilitas dan pengendalian biaya, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap 

keberlanjutan usaha dan stabilitas kinerja keuangan bank dalam jangka panjang. 

 

Stabilitas perbankan syariah, sebagai dimensi lain dalam mengukur kinerja 

perbankan, merupakan kondisi di mana bank mampu menjalankan fungsi 

intermediasi secara berkelanjutan tanpa mengalami gangguan yang signifikan, baik 

dari sisi likuiditas, profitabilitas, maupun risiko. Stabilitas ini erat kaitannya dengan 

kinerja keuangan bank, karena kinerja yang baik akan mencerminkan kemampuan 

bank dalam menjaga keseimbangan antara risiko dan return. Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa faktor-faktor internal seperti kecukupan modal serta kualitas 

pembiayaan memiliki peran penting dalam menentukan tingkat stabilitas perbankan 

(Ketaren dan Haryanto, 2020).  

 

Dalam mengukur stabilitas perbankan, salah satu pendekatan yang umum 

digunakan adalah Z-score, yang mencerminkan tingkat ketahanan bank terhadap 

risiko kebangkrutan. Z-score menggabungkan indikator profitabilitas, permodalan, 

dan volatilitas kinerja untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi 

stabilitas bank. Semakin tinggi nilai Z-score, maka semakin rendah probabilitas 

bank mengalami kegagalan, sehingga menunjukkan tingkat stabilitas yang lebih 

baik. Penggunaan Z-score dinilai relevan karena mampu mengukur stabilitas secara 

komprehensif dengan mempertimbangkan berbagai aspek kinerja keuangan bank. 

Dalam perbankan syariah, stabilitas perbankan syariah sangat dipengaruhi oleh 

pembiayaan yang disalurkan, di mana kualitas serta pengelolaan pembiayaan yang 

baik akan mendukung peningkatan kinerja sekaligus menjaga stabilitas bank secara 

berkelanjutan (Addury dan Ramadhani, 2024). 
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Gambar 1.4 Pertumbuhan Penyaluran Pembiayaan Syariah di Indonesia 

 (Persentase) 

Sumber: Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia 2024 

 

Penelitian yang dilakukan oleh (Lotto, 2019) dan (Kalis et al., 2012) memperkuat 

pandangan yang menyatakan bahwa tingkat efisiensi dan stabilitas suatu bank 

berjalan lurus dengan pegerakan lembaga perbankan. Salah satu aspek yang 

menjadi faktor penggerak perbankan syariah dalam mencapai efisiensi dan 

stabilitas perbankan adalah portofolio pembiayaan yang dikembangkan dan 

disalurkan oleh bank. Laporan SGIE tahun 2024, yang digambarkan pada gambar 

1.4, menyampaikan bahwa pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan syariah 

memiliki pertumbuhan setiap tahunnya dari tahun 2019 sampai 2024. Pertumbuhan 

pembiayaan tersebut menunjukkan bahwa perbankan syariah semakin efektif dalam 

menjalankan fungsi intermediasinya. Peningkatan pembiayaan ini memperlihatkan 

kontribusi nyata perbankan syariah dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

 

Produk pembiayaan syariah menjadi elemen penting yang harus diperhatikan oleh 

bank syariah di Indonesia. Bank syariah mengandalkan produk pembiayaan syariah 

sebagai sumber utama pendapatan perbankan (Ghoniyah dan Hartono, 2019), yang 

diklasifikasikan ke dalam dua jenis utama, yaitu pembiayaan bagi hasil dan 

pembiayaan dengan margin keuntungan (Belkhaoui et al., 2020).  Pembiayaan bagi 

hasil dilakukan melalui akad musyarakah dan mudharabah, dimana produk 

pembiayaan ini dilakukan dengan menetapkan besaran persentase hasil yang 

didapat dari keseluruhan keuntungan yang telah disepakati oleh seluruh pihak 
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didalamnya (Azhar et al., 2016). Jika proyek gagal atau merugi, maka kerugian 

ditanggung bersama sesuai dengan porsi yang telah disepakati (Ma’ruf et. al, 2023). 

Ditengah perkembangan produk pembiayaan syariah, muncul inovasi pembiayaan 

syariah dengan skema margin keuntungan, yang dilakukan melalui akad 

murabahah, ijarah, salam, dan istishna. Pembiayaan ini hadir dengan menggunakan 

konsep jual beli yang menetapkan besaran keuntungan dari peningkatan harga yang 

berdasarkan kesepakatan antara bank dan nasabah (Azhar et al., 2016). Pembiayaan 

berbasis margin menunjukkan perkembangan positif karena memudahkan nasabah, 

memiliki risiko relatif lebih rendah dibanding pembiayaan bagi hasil, serta 

memungkinkan bank memprediksi keuntungan dengan lebih pasti. 

 

Non Performing Financing (NPF) merupakan salah satu indikator utama dalam 

mengukur risiko pembiayaan pada perbankan syariah. NPF mencerminkan tingkat 

pembiayaan bermasalah yang terjadi akibat ketidakmampuan nasabah dalam 

memenuhi kewajibannya kepada bank. Semakin tinggi tingkat NPF, maka semakin 

buruk kualitas pembiayaan yang disalurkan, yang pada akhirnya dapat menurunkan 

pendapatan bank serta mencerminkan efisiensi dan stabilitas perbankan yang 

kurang baik (Aryani dan Putri, 2021). Pengendalian NPF menjadi hal yang sangat 

penting bagi perbankan syariah dalam menjaga kualitas aset serta meminimalisir 

potensi kerugian yang dapat timbul dari aktivitas pembiayaan. 

 

Dalam akad pembiayaan berbasis bagi hasil (profit sharing financing), yang pada 

dasarnya mengandung prinsip berbagi keuntungan dan risiko, implementasinya di 

Indonesia mengacu pada PSAK 105 dan PSAK 106 yang mengatur akad 

mudharabah dan musyarakah. Dalam praktiknya, kedua akad tersebut 

memungkinkan salah satu mitra (kreditur) untuk mengembalikan dana pembiayaan 

beserta bagi hasil yang telah disepakati, baik secara bertahap maupun sekaligus. 

Dengan demikian, pembiayaan berbasis bagi hasil yang mengalami penunggakan 

dalam proses pengembalian kewajiban atau angsuran akan dikategorikan sebagai 

pembiayaan bermasalah dan dapat masuk ke dalam NPF melalui kategori kurang 

lancar, diragukan, dan macet. Mekanisme ini menjadi dasar operasional 

pembiayaan berbasis bagi hasil di perbankan syariah, yang sekaligus 
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mengindikasikan bahwa pembiayaan mudharabah dan musyarakah tetap memiliki 

potensi masuk dalam kategori NPF apabila terjadi keterlambatan atau 

ketidakmampuan dalam pengembalian kewajiban. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1.5 Perbandingan Non Performing Financing Bank Konvensional dengan 

Bank Syariah di Indonesia 

Sumber: Laporan Keuangan Bank Nasional Indonesia dan Bank Syariah Indonesia 

Tahun 2024 

 

Gambar 1.5 menjelaskan perbandingan NPF antara BRI sebagai bank konvensional 

dan BSI sebagai bank syariah selama 2021–2024, yang dipilih karena merupakan 

penyalur pembiayaan terbesar pada masing-masing jenisnya. BRI terlihat relatif 

stabil, sedangkan BSI menunjukkan tren penurunan. Penurunan ini mencerminkan 

perbaikan tingkat NPF pada BSI, yang dipengaruhi oleh karakteristik pembiayaan 

syariah berbasis bagi hasil dan bagi risiko serta peningkatan pembiayaan setiap 

tahunnya, sehingga risiko tidak sepenuhnya ditanggung bank dan kualitas 

pembiayaan dapat lebih terjaga. 

 

Risiko pembiayaan yang tercermin dalam NPF menjadi indikator penting kondisi 

keuangan dan stabilitas bank, karena tingginya NPF dapat menurunkan 

profitabilitas, meningkatkan potensi kerugian, serta mengganggu fungsi 

intermediasi. Pengelolaan pembiayaan yang efektif akan berimpas pada 

meningkatnya efisiensi operasional serta stabilitas keuangan perbankan (Addury 

dan Ramadhani, 2024; Aryani dan Putri, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa NPF 

tidak hanya sebagai indikator risiko pembiayaan, tetapi juga dapat berperan sebagai 
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variabel moderasi yang dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh 

pembiayaan terhadap efisiensi dan stabilitas perbankan syariah. 

 

Hasil penelitian terkait pengaruh pembiayaan syariah terhadap efisiensi dan 

stabilitas bank syariah di Indonesia menunjukkan adanya variasi temuan 

antarpeneliti yang menggambarkan kompleksitas hubungan antara pembiayaan, 

efisiensi, dan stabilitas keuangan. Sejumlah penelitian seperti (Darmoko, 2012; 

Firdaus dan Prasetyo, 2017; Aryani dan Putri, 2021) menunjukkan bahwa baik 

pembiayaan margin keuntungan (PMF) maupun pembiayaan bagi hasil (PSF) 

berpengaruh signifikan terhadap efisiensi bank yang diukur menggunakan Profit 

Expense Ratio (PER). Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan penyaluran 

pembiayaan, baik melalui akad jual beli maupun akad bagi hasil, mampu 

meningkatkan kemampuan bank dalam mengelola biaya operasional terhadap 

pendapatan yang diperoleh, sehingga efisiensi operasional bank syariah meningkat. 

 

Temuan yang berlawanan ditemukan dalam penelitian (Susilawati, 2016; 

Wicaksono, 2020) yang menyatakan bahwa hanya PMF yang memiliki pengaruh 

signifikan terhadap efisiensi, sedangkan PSF tidak berpengaruh signifikan. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa model pembiayaan berbasis margin, seperti murabahah, 

cenderung lebih stabil dan terukur dalam menghasilkan pendapatan karena 

risikonya relatif lebih rendah dibandingkan pembiayaan berbasis bagi hasil. 

Sebaliknya, (Sari, 2022) justru menemukan bahwa PSF berpengaruh signifikan 

terhadap efisiensi, sementara PMF tidak signifikan, yang menunjukkan bahwa 

mekanisme bagi hasil mampu meningkatkan efisiensi apabila dikelola dengan baik 

dan risiko kredit dapat dikendalikan. 

 

Dalam konteks stabilitas keuangan bank syariah, penelitian (Widarjono, 2022; 

Pramesti, 2024) menemukan bahwa PSF memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap stabilitas keuangan bank, sedangkan PMF tidak berpengaruh signifikan. 

Hal ini mengindikasikan bahwa pembiayaan berbasis kemitraan atau profit sharing 

mampu memperkuat ketahanan keuangan bank karena menumbuhkan keterikatan 

usaha antara bank dan nasabah serta berbasis pada hasil kinerja riil sektor produktif. 
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Di sisi lain, penelitian (Fitri, 2025) menunjukkan bahwa baik PSF maupun PMF 

memiliki pengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan bank, lalu penelitian  

(Addury dan Ramadhani, 2024) mengungkapkan hal yang sama, meskipun 

pengaruh PMF cenderung negatif akibat meningkatnya risiko kredit bank syariah. 

Perbedaan hasil di atas mempertegas bahwa NPF memiliki peranan penting dalam 

menjelaskan hubungan antara pembiayaan syariah, efisiensi, dan stabilitas bank. 

(Aryani dan Putri, 2021; Pratami et al., 2023) membuktikan melalui penelitiannya 

bahwa NPF berperan sebagai variabel moderasi yang signifikan, di mana 

pengelolaan rasio NPF yang baik dapat memperkuat pengaruh positif pembiayaan 

syariah terhadap efisiensi dan stabilitas bank. 

 

Dengan besarnya potensi keuangan syariah yang didukung data perkembangan, 

khususnya pada sektor pembiayaan syariah, serta masih ditemukannya research 

gap pada topik ini, di mana penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang tidak 

konsisten terkait pengaruh pembiayaan syariah terhadap efisiensi dan stabilitas 

bank syariah. Selain itu, penelitian sebelumnya masih sedikit yang menggunakan 

Non Performing Financing (NPF) sebagai variabel moderasi serta belum banyak 

penelitian yang menggunakan periode penelitian terbaru, sehingga penelitian ini 

penting dilakukan untuk memberikan bukti empiris yang lebih relevan terhadap 

kondisi terkini perbankan syariah di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini yang 

berjudul “Pengaruh Pembiayaan Syariah terhadap Efisiensi dan Stabilitas Bank 

Syariah: Non Performing Financing sebagai Variabel Moderasi” bertujuan untuk 

memperdalam dan melanjutkan kajian yang telah ada, guna memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pengaruh pembiayaan dengan 

margin keuntungan dan pembiayaan bagi hasil terhadap efisiensi dan stabilitas bank 

syariah, dengan mempertimbangkan peran moderasi dari NPF. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:  

a. Apakah profit sharing financing berpengaruh terhadap efisiensi bank 

syariah? 

b. Apakah profit margin financing berpengaruh terhadap efisiensi bank 

syariah? 

c. Apakah profit sharing financing berpengaruh terhadap stabilitas bank 

syariah? 

d. Apakah profit margin financing berpengaruh terhadap stabilitas bank 

syariah? 

e. Apakah profit sharing financing berpengaruh terhadap efisiensi bank 

syariah yang dimoderasi oleh Non Performing Financing? 

f. Apakah profit margin financing berpengaruh terhadap efisiensi bank syariah 

yang dimoderasi oleh Non Performing Financing? 

g. Apakah profit sharing financing berpengaruh terhadap stabilitas bank 

syariah yang dimoderasi oleh Non Performing Financing? 

h. Apakah profit margin financing berpengaruh terhadap stabilitas bank 

syariah yang dimoderasi oleh Non Performing Financing? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan diatas, maka tujuan penelitian ini 

sebagai berikut:  

a. Mengetahui pengaruh profit sharing financing terhadap efisiensi bank 

syariah. 

b. Mengetahui pengaruh profit margin financing terhadap efisiensi bank 

syariah. 

c. Mengetahui pengaruh profit sharing financing terhadap stabilitas bank 

syariah. 
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d. Mengetahui pengaruh profit margin financing terhadap stabilitas bank 

syariah. 

e. Mengetahui pengaruh profit sharing financing terhadap efisiensi bank syariah 

yang dimoderasi dengan Non Performing Financing. 

f. Mengetahui pengaruh profit margin financing terhadap efisiensi bank syariah 

yang dimoderasi dengan Non Performing Financing. 

g. Mengetahui pengaruh profit sharing financing terhadap stabilitas bank 

syariah yang dimoderasi dengan Non Performing Financing. 

h. Mengetahui pengaruh profit margin financing terhadap stabilitas bank 

syariah yang dimoderasi dengan Non Performing Financing. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis, yaitu sebagai berikut : 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang keuangan dan perbankan syariah, 

khususnya yang berkaitan dengan pengaruh jenis pembiayaan syariah 

terhadap efisiensi dan stabilitas bank. Dengan mempertimbangkan Non 

Performing Financing (NPF) sebagai variabel moderasi, penelitian ini dapat 

memperkaya literatur akademik terkait mekanisme kerja pembiayaan 

berbasis prinsip syariah dalam menciptakan kinerja bank yang efisien dan 

stabil.  

b. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

manajemen bank syariah di Indonesia dalam menyusun strategi pembiayaan 

yang optimal. Informasi mengenai pengaruh pembiayaan bagi hasil dan 

pembiayaan dengan margin keuntungan terhadap efisiensi dan stabilitas bank, 

serta peran moderasi NPF, dapat membantu pengambil kebijakan di sektor 

perbankan syariah untuk meningkatkan kualitas manajemen risiko dan 

kinerja keuangan.  



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1  Financial Intermediation Theory 

Financial Intermediation Theory pertama kali dikembangkan oleh (Gurley 

dan Shaw, 1960) dalam karya klasik mereka Money in a Theory of Finance. 

Teori ini menjelaskan peran lembaga keuangan, khususnya bank, sebagai 

perantara (intermediary) antara unit ekonomi yang memiliki kelebihan dana 

(surplus unit) dan unit yang membutuhkan dana (defisit unit). Gurley dan 

Shaw menekankan bahwa bank sebagai lembaga intermediasi tidak hanya 

sekadar menyalurkan dana, tetapi juga menciptakan likuiditas dan aset 

keuangan baru yang berperan dalam memperluas fungsi uang dalam sistem 

ekonomi. 

 

Fungsi utama intermediasi adalah mengurangi berbagai friksi pasar, seperti 

asimetri informasi dan biaya transaksi, serta meningkatkan efisiensi dalam 

alokasi dana. Dalam pandangan klasik, keberadaan lembaga intermediasi 

dipandang perlu karena adanya friksi pasar, terutama berupa biaya transaksi 

dan asimetri informasi (Allen dan Santomero, 1998). Biaya transaksi muncul 

karena masyarakat akan lebih sulit dan mahal bila melakukan interaksi 

langsung dalam pasar keuangan. Sementara itu, asimetri informasi terjadi 

karena pemberi dana sering kali tidak memiliki informasi yang cukup 

mengenai risiko dan kualitas dari pihak peminjam. Bank sebagai lembaga 

intermediasi berperan mengurangi masalah tersebut melalui fungsi delegated 

monitoring (Diamond, 1984), yaitu melakukan pemantauan terhadap debitur 

atas nama para deposan 
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(Kamarudin et al., 2013) menjelaskan bahwa lembaga keuangan syariah 

seperti perbankan syariah yang menjadi pilar utama pelaksana sistem 

keuangan syariah menjalankan fungsi intermediasi dengan cara yang berbeda 

dengan konsep dasar fungsi intermediasi keuangan. Perbankan syariah 

menjalankan fungsi intermediasi dengan tidak berlandaskan pada tingkat 

bunga (interest-based system), melainkan disalurkan melalui instrumen 

pembiayaan syariah yang mengadopsi prinsip bagi hasil dan prinsip margin 

keuntungan.  

 

Bank syariah, sebagai lembaga yang menjadi perantara antara pihak yang 

memiliki dana dan membutuhkan dana dalam fungsi intermediasi keuangan, 

menghimpun dana masyarakat dalam bentuk tabungan, giro, atau deposito 

syariah yang menggunakan prinsip bagi hasil atau titipan (wadi’ah). Dana 

tersebut kemudian disalurkan ke sektor riil dalam bentuk pembiayaan syariah, 

yang bukan sekadar memberikan pinjaman tetapi juga berbagi risiko dan 

keuntungan sesuai akad yang disepakati (Trimulato, 2021). Produk seperti 

murabahah, musyarakah, mudharabah dan lainnya menjadi instrumen 

penyaluran dana dengan prinsip syariah. Produk pembiayaan syariah yang 

disalurkan oleh bank syariah mendorong pada pembiayaan berbasis investasi 

syariah. Dengan demikian, bank syariah tidak sekadar memindahkan dana 

dari pihak surplus ke defisit, tetapi juga berperan sebagai intermediary of 

investment yang mendorong pertumbuhan ekonomi riil secara adil dan 

berkelanjutan (Habriyanto, 2011). 

 

Fungsi intermediasi perbankan syariah tidak hanya berperan dalam aspek 

ekonomi melalui penghimpunan dan penyaluran dana, tetapi juga mencakup 

aspek sosial. Bank syariah dapat menyalurkan dana zakat, infak, dan sedekah, 

sehingga perannya tidak hanya berorientasi pada profit, tetapi juga pada 

keadilan sosial dan kesejahteraan masyarakat (Zulfa, 2020). Fungsi 

intermediasi perbankan syariah juga dapat menjadi instrumen penting dalam 

meningkatkan pembangunan ekonomi, khususnya karena mendorong 

pembiayaan produktif dan memperkuat sektor usaha mikro kecil dan 
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menengah (UMKM). Dengan demikian, teori ini memberikan dasar teoretis 

yang kuat untuk mengkaji bagaimana produk pembiayaan syariah tidak hanya 

menjadi instrumen finansial, tetapi juga sebagai mekanisme intermediasi 

yang mendukung keberhasilan operasional, keberlanjutan keuangan, serta 

pencapaian maqasid syariah dalam perbankan syariah di Indonesia.. 

 

2.2 Kajian Pustaka 

2.2.1 Perbankan Syariah 

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan 

prinsip-prinsip syariah Islam yang melarang riba (bunga), gharar 

(ketidakpastian), dan maysir (spekulasi). Dalam operasionalnya, bank syariah 

menggunakan akad-akad muamalah yang sesuai dengan ajaran Islam seperti 

mudharabah, musyarakah, murabahah, ijarah, salam, dan istishna. Menurut 

(Metawa dan Almossawi, 1998), "The main mission of these banks has been 

the achievement of social and economic development through the delivery of 

financial services in line with the principles and teachings of Islam", yang 

berarti bahwa misi utama bank syariah adalah untuk mencapai pembangunan 

sosial dan ekonomi melalui layanan keuangan yang sejalan dengan prinsip-

prinsip dan ajaran Islam. Hal ini menunjukkan bahwa orientasi bank syariah 

tidak hanya bersifat komersial, tetapi juga mengandung unsur sosial dan 

spiritual, menjadikannya unik dibandingkan dengan bank konvensional. 

 

Di Indonesia, keberadaan bank syariah secara resmi diakui melalui undang-

undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah yang memberikan 

dasar hukum yang kuat bagi lembaga keuangan syariah untuk menjalankan 

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Seperti dijelaskan 

dalam jurnal Hukum Perbankan Syariah di Indonesia, "Bank syariah menjadi 

bagian dari sistem perbankan nasional yang memiliki karakteristik dan 

prinsip-prinsip tersendiri yang harus dijalankan, yang membedakannya dari 

perbankan konvensional" (Habibi et al., 2022). Keberadaan dasar hukum ini 

memungkinkan bank syariah berperan aktif dalam mendukung pembangunan 

ekonomi nasional dengan tetap menjaga nilai-nilai syariah. 
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Salah satu fungsi utama bank syariah adalah sebagai lembaga intermediasi 

keuangan yang menyalurkan dana dari pihak yang memiliki surplus dana 

(shahibul maal) kepada pihak yang membutuhkan dana (mudharib). Fungsi 

intermediasi ini dijalankan dengan prinsip keadilan dan kemitraan, di mana 

risiko, keuntungan, dan kerugian ditanggung bersama sesuai kesepakatan 

dalam akad. Penelitian (Trimulato, 2022), menyebutkan bahwa "Peran bank 

syariah sebagai lembaga intermediasi sangat penting dalam menghubungkan 

antara sektor keuangan dan sektor riil, serta mendorong pertumbuhan 

ekonomi berbasis syariah melalui penyaluran pembiayaan yang produktif dan 

sesuai prinsip Islam". Artinya, peran pembiayaan yang dilakukan oleh bank 

syariah bukan sekadar penyaluran dana, tetapi juga bentuk partisipasi dalam 

aktivitas ekonomi riil. 

 

Bank syariah juga memiliki peran dalam meningkatkan inklusi keuangan 

masyarakat yang selama ini belum terlayani oleh perbankan konvensional. 

Dengan pendekatan nilai-nilai syariah yang lebih fleksibel dalam akad dan 

struktur pembiayaannya, bank syariah mampu menjangkau pelaku usaha 

mikro dan kecil yang membutuhkan akses modal. Hal ini juga sejalan dengan 

pandangan (Deti, 2017) bahwa pertumbuhan bank syariah seharusnya seiring 

dengan upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat bawah melalui skema 

pembiayaan berbasis keadilan dan tolong-menolong. 

 

Lebih lanjut, dari sisi nasabah, pemilihan bank syariah tidak semata-mata 

didorong oleh aspek keuntungan, melainkan lebih pada kepatuhan terhadap 

nilai-nilai Islam. (Metawa dan Almossawi, 1998) menyatakan bahwa "The 

two most important bank selection criteria were adherence to the Islamic 

principles, followed by the rate of return", yang menunjukkan bahwa bagi 

nasabah bank syariah, aspek kepatuhan terhadap prinsip syariah lebih penting 

dibandingkan tingkat imbal hasil itu sendiri. 
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Secara keseluruhan, bank syariah merupakan institusi keuangan yang 

memiliki peran strategis tidak hanya dalam mendorong stabilitas dan efisiensi 

keuangan, tetapi juga dalam mendukung keadilan ekonomi dan keberkahan 

sosial. Melalui mekanisme pembiayaan syariah, bank ini berperan sebagai 

jembatan antara sektor keuangan dan sektor riil dengan tetap berlandaskan 

pada nilai-nilai Islam. Efektivitas peran intermediasi ini, dalam konteks 

efisiensi dan stabilitas bank, sangat ditentukan oleh jenis pembiayaan yang 

dipilih serta manajemen risiko pembiayaan, termasuk pengendalian Non 

Performing Financing (NPF). 

 

2.2.2 Pembiayaan Syariah 

(Rivai dan Arifin, 2010) dalam bukunya yang berjudul “Islamic Banking”, 

menyatakan bahwa pembiayaan atau financing adalah pendanaan yang 

diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang 

telah direncanakan, baik sendiri maupun lembaga. Berdasarkan UU No. 10 

Tahun 1998 pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara 

pihak bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 

mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah waktu tertentu dengan 

imbalan atau bagi hasil.  

 

Pembiayaan syariah menurut (Amani et al., 2024) adalah suatu bentuk 

penyaluran dana oleh lembaga keuangan syariah kepada nasabahnya yang 

dilakukan dengan prinsip syariah. Prinsip syariah ini meliputi prinsip bagi 

hasil (mudharabah dan musyarakah), sewa (ijarah), jual beli (murabahah, 

salam, istisna), dan lainnya. Pembiayaan syariah harus merujuk pada akad 

yang telah dikeluarkan fatwanya oleh Dewan Syariah Nasional Majelis 

Ulama Indonesia (DSN MUI) atau pernyataan kesesuaian syariah dari DSN 

MUI. Secara umum, prinsip pembiayaan syariah meliputi prinsip keadilan 

(‘adl), keseimbangan (tawazun), kemashlahatan (maslahah), universalisme 

(alamiyah), serta tidak mengandung gharar (ketidakpastian), maisir (judi), 
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riba (penambahan pendapatan secara tidak adil), zhulm (transaksi yang tidak 

adil), dan objek haram lainnya (Adinugroho, 2024).  

 

Menurut (Musyafah, 2020) secara umum tujuan pembiayaan dapat dibedakan 

menjadi dua tingkatan, yaitu tujuan pembiayaan tingkat makro dan tujuan 

pembiayaan tingkat mikro. Pada tingkat makro, pembiayaan bertujuan untuk 

meningkatkan ekonomi umat, yaitu memberikan akses ekonomi kepada 

masyarakat yang sebelumnya tidak memiliki akses terhadap sumber dana. 

Selain itu, pembiayaan juga berfungsi untuk menyediakan dana bagi 

peningkatan usaha, di mana dana tambahan dibutuhkan untuk pengembangan 

usaha dan dapat diperoleh melalui mekanisme pembiayaan dari pihak yang 

surplus dana kepada pihak yang kekurangan dana.  

 

Pembiayaan syariah juga memiliki misi guna meningkatkan produktivitas dan 

memberikan peluang bagi masyarakat dalam meningkatkan daya saing serta 

hasil usahanya. Sementara itu, pada tingkat mikro, pembiayaan bertujuan 

untuk memaksimalkan laba usaha, meminimalkan risiko kekurangan modal, 

menggunakan sumber daya ekonomi secara optimal, serta melakukan peran 

bank syariah sebagai lembaga intermediasi keuangan dengan menyalurkan 

dana dari pihak yang memiliki surplus dana kepada pihak yang membutuhkan 

(Musyafah, 2020). Pembiayaan syariah yang disalurkan oleh bank syariah di 

Indonesia terbagi menjadi dua jenis pembiayaan yaitu pembiayaan dengan 

prinsip bagi hasil (profit sharing financing), dan pembiayaan dengan skema 

margin keuntungan (profit margin financing) (Aryani dan Putri, 2021).  

a. Pembiayaan Bagi Hasil (Profit sharing financing) 

Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil adalah sistem pembiayaan di mana 

terdapat perjanjian atau ikatan bersama dalam melakukan kegiatan usaha, 

yang berisi besaran bagi hasil atas keuntungan yang akan didapat antara 

pihak yang melakukan perjanjian (Lestari, 2015).  Produk bank syariah 

menerapkan prinsip bagi hasil yaitu pada pembiayaan modal kerja dan 

investasi dalam bentuk pembiayaan musyarakah dan pembiayaan 

mudharabah. 
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Pembiayaan musyarakah merupakan konsep penting dalam keuangan 

syariah yang menggambarkan kerjasama di mana dua atau lebih pihak 

menyumbangkan modal untuk suatu usaha dan membagi keuntungan 

serta kerugian sesuai dengan rasio yang telah disepakati (Dahrani, 2023). 

Bentuk pembiayaan ini sangat signifikan dalam perbankan Islam, karena 

sejalan dengan prinsip pembagian keuntungan dan risiko, yang 

merupakan dasar praktik keuangan yang sesuai dengan syariah. Dalam 

musyarakah, semua pihak tidak hanya menyumbangkan modal, tetapi 

juga berbagi tanggung jawab operasional dan risiko yang terkait dengan 

usaha tersebut, mendorong pendekatan kolaboratif dalam investasi 

(Amanda, 2024).  

 

Pembiayaan mudharabah, sebagai konsep fundamental dalam keuangan 

Islam, merupakan kemitraan pembagian keuntungan antara penyedia 

modal (shahibul maal) dan pengusaha (mudharib). Pengaturan ini 

memungkinkan penggerakan dana menuju usaha produktif sembari 

mematuhi prinsip-prinsip syariah. Struktur kontrak mudharabah sangat 

penting karena menentukan hak dan kewajiban pihak-pihak yang terlibat, 

yang dapat memengaruhi keberhasilan pengaturan pembiayaan secara 

signifikan (Dahrani, 2023). Sifat kontrak mudharabah, baik muqayyadah 

(terbatas) maupun muthlaqah (tidak terbatas), memainkan peran penting 

dalam menentukan dinamika risiko dan imbal hasil investasi (Hosaini, 

2023). Fleksibilitas kontrak ini memungkinkan pengaturan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan bisnis tertentu, sehingga meningkatkan 

potensi hasil yang sukses. 

b. Pembiayaan Margin Keuntungan (Profit Margin Financing) 

Pembiayaan dengan prinsip margin keuntungan, adalah mekanisme 

pembiayaan dengan perjanjian jual beli di mana penjual (bank) 

memperoleh barang dan menjualnya kepada pembeli (nasabah) dengan 

margin keuntungan yang telah ditentukan (Prabowo, 2009). Transaksi ini 

harus mematuhi prinsip-prinsip syariah, memastikan bahwa prosesnya 

transparan dan adil bagi kedua belah pihak. Penjual (bank)  diharuskan 
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mengungkapkan biaya barang dan margin keuntungan yang disepakati 

sebelum transaksi berlangsung  (Supriyadi, 2023). 

 

Metode pembiayaan ini sangat disukai oleh bank-bank di Indonesia, di 

mana murabahah berfungsi sebagai cara utama untuk memfasilitasi 

pembiayaan konsumen dan perusahaan (Supriyadi, 2023). Struktur 

murabahah memungkinkan bank untuk mempertahankan kepemilikan 

barang hingga pembeli menyelesaikan pembayaran, sehingga 

mengurangi risiko terkait dengan wanprestasi (Puneri et al., 2019). Fatwa 

Dewan Syari’ah Nasional No.: 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

Murabahah, disebutkan “bahwa dalam rangka membantu masyarakat 

guna melangsungkan dan meningkatkan kesejahteraan dan berbagai 

kegiatan, bank syariah perlu memiliki fasilitas murabahah bagi yang 

memerlukannya, yaitu menjual suatu barang dengan menegaskan harga 

belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang 

lebih sebagai laba”. 

 

(Addury dan Ramadhani, 2024) menjelaskan bahwa akad salam, dan 

istisna merupakan bentuk pembiayaan berbasis margin keuntungan 

selain murabahah, yang digunakan dalam praktik keuangan syariah untuk 

memenuhi kebutuhan nasabah. Menurut (Abdurrahman et al., 2024), 

akad salam adalah bentuk akad jual beli di mana pembayaran dilakukan 

di awal, sedangkan penyerahan barang dilakukan di masa yang akan 

datang sesuai dengan kesepakatan antara penjual dan pembeli. Akad ini 

memberikan kepastian harga dan waktu penyerahan, sehingga dapat 

membantu pelaku usaha dalam merencanakan kegiatan produksinya 

secara lebih efisien. Dalam konteks perbankan syariah, akad salam 

dinilai mampu mendukung pembiayaan yang berkelanjutan dengan tetap 

berlandaskan pada prinsip keadilan dan transparansi. 
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Akad istishna merupakan akad jual beli atas barang yang belum 

diproduksi, di mana proses pembuatannya dilakukan setelah adanya 

akad, dan pembayaran dapat dilakukan secara bertahap sesuai 

kesepakatan (Maulidha, 2013). Akad ini sangat relevan untuk 

pembiayaan proyek pembangunan atau manufaktur, karena 

memungkinkan bank syariah mendukung proyek-proyek berkelanjutan 

yang sesuai dengan prinsip keuangan syariah. Salam dan istishna 

memiliki karakteristik yang sama dalam hal mengedepankan nilai 

keadilan, kerelaan, serta menghindari unsur riba dan ketidakpastian 

(gharar). Selain itu, keduanya mendukung prinsip keberlanjutan dalam 

transaksi ekonomi syariah (Abdurrahman et al., 2024). 

 

2.2.3 Efisiensi Bank 

Efisiensi merupakan salah satu indikator kunci dalam menilai kinerja 

lembaga keuangan, termasuk bank syariah (Nainggolan, 2020). 

(Astutiningrum, 2016) mengartikan efisiensi perbankan sebagai kemampuan 

bank dalam memanfaatkan sumber daya (input) secara optimal untuk 

menghasilkan output yang maksimal. (Karim, 2006) mendefinisikan 

”Efficient is doing the things right”, yang berarti bahwa melakukan segala hal 

dengan cara yang tepat untuk mendapatkan hasil yang optimal.  

 

Menurut (Astiyah dan Husman, 2006), efisiensi perbankan dapat ditinjau dari 

dua sisi, yaitu efisiensi biaya (cost efficiency) dan efisiensi keuntungan (profit 

efficiency). Pendekatan efisiensi ini penting karena bank yang tidak efisien 

dapat menghambat transmisi kebijakan moneter dan alokasi kredit ke sektor 

riil, sehingga dapat berdampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi secara 

keseluruhan. (Guitian, 1997), efforts to improve financial sector efficiency 

and soundness are often needed to support macroecomomic and monetary 

performance. Guitian menyampaikan bahwa perekonomian makro dan 

efektivitas kebijakan moneter tidak akan optimal tanpa sektor keuangan yang 

efisien dan sehat. Jika bank tidak efisien, lambat, atau rentan pada risiko, 

maka penyaluran dana ke sektor produktif akan terhambat, dan pada akhirnya 
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dapat memperlambat pertumbuhan ekonomi serta membuat kebijakan 

moneter kurang efektif. 

 

Efisiensi dalam penelitian ini diukur menggunakan Profit Expense Ratio 

(PER), yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan bank syariah dalam 

menghasilkan laba bersih dibandingkan dengan beban operasional (Firdaus 

dan Prasetyo, 2017). Penggunaan PER dipilih karena rasio ini mampu 

menggambarkan kemampuan pengelolaan biaya operasional dalam 

menghasilkan laba bersih sekaligus kemampuan bank dalam memperoleh 

keuntungan secara lebih komprehensif (Aryani dan Putri, 2021). Semakin 

tinggi nilai PER, maka semakin baik kemampuan bank dalam menghasilkan 

profit dengan penggunaan beban yang lebih efisien. Selain itu, PER dinilai 

relevan dalam perbankan syariah karena tidak hanya menilai besar kecilnya 

laba, tetapi juga mencerminkan bagaimana bank mengelola pengeluaran 

secara efektif sesuai prinsip efisiensi dan kehati-hatian dalam operasional 

perbankan syariah. 

 

Dalam konteks pembiayaan syariah, efisiensi dipengaruhi oleh jenis 

pembiayaan yang digunakan. Bank yang menyalurkan dana melalui 

pembiayaan berbasis bagi hasil (seperti mudharabah dan musyarakah) atau 

berbasis margin keuntungan (seperti murabahah, istishna atau salam) 

memiliki tantangan dan potensi risiko yang berbeda. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Syafitri, 2021) menemukan bahwa efisiensi bank syariah 

sangat dipengaruhi oleh efektivitas fungsi intermediasi. 

  

2.2.4 Stabilitas Bank 

Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 16/11/PBI/2014 mendefinisikan 

stabilitas sistem keuangan sebagai “suatu kondisi yang memungkinkan sistem 

keuangan nasional berfungsi secara efektif dan efisien, serta mampu bertahan 

terhadap kerentanan internal dan eksternal sehingga alokasi sumber 

pendanaan atau pembiayaan dapat berkontribusi pada pertumbuhan dan 

stabilitas perekonomian nasional.” Dalam konteks perbankan, hal ini menjadi 
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relevan karena stabilitas sistem keuangan sangat erat kaitannya dengan 

stabilitas lembaga-lembaga keuangan, termasuk bank syariah sebagai bagian 

dari sistem tersebut. 

 

Sejalan dengan definisi tersebut, stabilitas perbankan merujuk pada kondisi 

di mana sistem perbankan mampu menjalankan fungsi intermediasinya 

dengan baik, mempertahankan likuiditas, solvabilitas, serta mengelola risiko 

dengan efektif. Stabilitas perbankan juga berarti bank memiliki kemampuan 

untuk menyerap guncangan keuangan, baik yang berasal dari dalam maupun 

luar sistem. (Ketaren dan Haryanto, 2020) menyatakan bahwa stabilitas bank 

dapat tercermin dari kemampuan bank dalam menjaga keberlanjutan 

operasional dan kinerjanya, serta tetap memenuhi kewajiban kepada pihak-

pihak terkait, meskipun dihadapkan pada tekanan ekonomi yang tinggi. 

 

Z-score merupakan ukuran yang banyak digunakan dalam literatur untuk 

menilai stabilitas keuangan (Albaity et al., 2019; Lassoued, 2018; Paltrinieri 

et al., 2020; Rizvi et al., 2020). Z-score adalah indikator yang 

menggabungkan beberapa rasio keuangan untuk menilai kesehatan dan 

stabilitas keuangan bank secara keseluruhan (Mare et al., 2017). Nilai z-score 

yang lebih tinggi menunjukkan tingkat stabilitas keuangan yang lebih besar 

pada bank. Menurut (Pratami et al., 2023), pembiayaan dengan prinsip bagi 

hasil seperti mudharabah dan musyarakah terbukti memiliki kontribusi 

positif terhadap peningkatan stabilitas keuangan bank syariah, terutama bila 

risiko kredit dapat dikelola dengan baik melalui penanganan Non Performing 

Financing (NPF). 

 

Konsep stabilitas perbankan juga tidak dapat dilepaskan dari teori 

intermediasi keuangan. Teori ini menyatakan bahwa bank sebagai lembaga 

intermediasi berperan penting dalam mengalirkan dana dari pihak yang 

memiliki kelebihan dana kepada pihak yang membutuhkan, dengan tetap 

menjaga keamanan, efisiensi, dan profitabilitas (Ketaren dan Haryanto, 

2020). Dalam konteks syariah, mekanisme ini dijalankan dengan 
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menekankan keadilan dan pembagian risiko antara pihak-pihak yang terlibat, 

sehingga menciptakan sistem yang lebih resilien terhadap krisis. 

 

Dalam kerangka perbankan syariah, implementasi pembiayaan dengan 

prinsip bagi hasil tidak hanya mendukung efisiensi, tetapi juga memperkuat 

fondasi stabilitas perbankan melalui pembagian risiko dan prinsip keadilan. 

Oleh karena itu, pembiayaan syariah tidak dapat dilepaskan dari diskusi 

mengenai stabilitas keuangan bank, terlebih ketika mengkaji pengaruh faktor-

faktor internal terhadap keberlangsungan lembaga keuangan syariah dalam 

jangka panjang. 

 

2.2.5 Pembiayaan Bermasalah 

Risiko pembiayaan merupakan salah satu risiko utama dalam operasional 

perbankan, termasuk perbankan syariah. Risiko ini muncul ketika nasabah 

tidak dapat mengembalikan pokok atau keuntungan dari pembiayaan sesuai 

perjanjian. Dalam konteks perbankan syariah, kondisi tersebut dikenal 

dengan pembiayaan bermasalah atau Non Performing Financing (NPF). 

Menurut (Aryani, 2010), NPF merupakan tingkat pengembalian pembiayaan 

yang diberikan deposan kepada bank, yang menggambarkan sejauh mana 

pembiayaan macet terjadi. Semakin tinggi angka NPF, maka semakin besar 

potensi kerugian bank, sebaliknya semakin rendah NPF, semakin sehat 

kondisi keuangan bank karena risiko pembiayaan dapat ditekan. 

 

Jaharuddin pada tahun 2024 menyampaikan bahwa NPF mencerminkan 

kemampuan manajemen bank dalam menangani pembiayaan bermasalah, 

yang mencakup pembiayaan dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan 

macet. Hal ini selaras dengan definisi dari Kamus Bank Indonesia, yang 

menyatakan bahwa NPF terdiri dari pembiayaan yang masuk kategori kurang 

lancar, diragukan, hingga macet. (Wahyudi et al., 2013) juga menyatakan 

bahwa risiko pembiayaan seringkali dikaitkan dengan risiko gagal bayar, 

yaitu ketidakmampuan debitur untuk mengembalikan pokok dan keuntungan 

yang menjadi hak bank. Oleh karena itu, Bank Indonesia melalui PBI Nomor 
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13/23/PBI/2011 juga menekankan pentingnya pengelolaan risiko pembiayaan 

bermasalah guna menjaga kesehatan perbankan syariah. 

 

NPF menjadi indikator utama dalam menilai kesehatan bank, maka penting 

bagi setiap bank syariah untuk menjaga angka NPF tetap rendah. Menurut 

(Maidalena, 2014), bank bahkan perlu menahan ekspansi pembiayaan apabila 

tidak yakin dengan prospek usaha calon debitur. Salah satu cara untuk 

menekan risiko NPF adalah dengan melakukan analisis kelayakan 

pembiayaan secara menyeluruh terhadap calon nasabah. Untuk itu, 

diperlukan metode penilaian yang tepat seperti analisis 5C (Character, 

Capital, Capacity, Collateral, Condition of Economy), 7P (Personality, 

Party, Payment, Prospect, Purpose, Profitability, Protection) dan 1S (Sharia) 

guna memastikan usaha yang dibiayai layak dan memiliki potensi 

keberhasilan dan tidak melanggar prinsip syariah (Sasmita et al., 2021). 

 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk menambah pengetahuan. Dalam 

pelaksanaannya, diperlukan kajian terhadap penelitian terdahulu sebagai 

acuan, karena penelitian harus disusun secara sistematis, terencana, dan 

sesuai dengan kaidah ilmiah. Kajian penelitian terdahulu berfungsi untuk 

menghimpun berbagai informasi yang relevan serta mendukung proses 

penelitian. Adapun penelitian terdahulu yang dijadikan referensi dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti dan 

Tahun Penelitian 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Addury, M. M., 

dan Ramadhani, A. 

K. P. (2024). 

The Influence of 

Financing Model and 

Credit Risk on 

Financial Stability 

(Study of Islamic 

Profit sharing financing 

memberikan pengaruh 

positif dan signifikan 

langsung terhadap 

stabilitas keuangan, risiko 
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Rural Banks in Java 

Island) 

kredit tidak dapat 

memoderasi hubungan 

keduanya, sedangkan 

profit margin financing 

justru berpengaruh negatif 

secara signifikan terhadap 

stabilitas, namun risiko 

kredit dapat memoderasi 

hubungan kedua variabel. 

Pratami, A., 

Afandi, A., 

Sriyana, J., dan 

Feriyanto, N. 

(2023). 

The Role of Financing 

Models and Credit 

Risk on Islamic Bank 

Stability 

Profit sharing financing 

(PSF) dan profit margin 

financing (PMF) memiliki 

pengaruh positif yang 

signifikan terhadap 

stabilitas bank syariah, dan 

risiko kredit dapat 

memediasi hubungan 

kedua jenis pembiayaan 

terhadap stabilitas bank. 

Fitri Aryani dan 

Tariza Putri R. 

(2021). 

Peran Non 

Performing Financing 

dalam Memoderasi 

antara Equity 

Financing dan Debt 

Financing terhadap 

Profit Expense Ratio 

pada PT. Bank 

Syariah Mandiri. 

Equity financing 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap PER, 

dan NPF mampu 

memoderasi hubungan 

keduanya, sementara debt 

financing tidak 

menunjukkan pengaruh 

signifikan, dan NPF hanya 

mampu memoderasi 

pengaruh equity financing 

terhadap PER. 
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Firdaus, A. M., dan 

Prasetyo, A. 

(2017). 

Pengaruh debt 

financing dan equity 

financing terhadap 

profit expense ratio 

perbankan umum 

syariah periode 2011-

2015. 

Debt financing dan equity 

financing berpengaruh 

signifikan terhadap profit 

expense ratio (PER) pada 

bank umum syariah 

 

2.4 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan sintesa tentang hubungan antara variabel yang 

disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Bedasarkan teori-teori 

yang telah dideskripsikan selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis 

sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan antara variabel yang diteliti. 

Kemudian digunakan untuk merumuskan hipotesis (Sugiyono, 2019). 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

Penelitian ini mengkaji pengaruh dua variabel independen terhadap efisiensi 

dan stabilitas bank syariah di Indonesia, yang diukur menggunakan Profit 

Expense Ratio dan Z-score, dengan Non Performing Financing (NPF) sebagai 

variabel moderasi. Variabel independen tersebut meliputi profit sharing 

financing (X1) dan profit margin financing (X2), yang merepresentasikan 

strategi penyaluran dana ke sektor riil berdasarkan prinsip syariah yang 
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berbeda. NPF digunakan untuk menguji apakah tingkat pembiayaan 

bermasalah dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh kedua jenis 

pembiayaan tersebut terhadap efisiensi dan stabilitas perbankan. Semakin 

tinggi NPF, maka semakin besar risiko pembiayaan yang berpotensi menekan 

kinerja bank, baik dari sisi efisiensi maupun stabilitas. menghambat 

kontribusi positif pembiayaan terhadap kinerja perbankan. 

 

2.5 Hipotesis 

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 

Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada 

teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 

jawaban teorotis terhadap rumusan masalah penelitian, sebelum mendapatkan 

jawaban yang empiris. Oleh karena itu maka perumusan hipotesis dapat 

diajukan sebagai berikut:   

 

2.5.1 Pengaruh Profit Sharing Financing Terhadap Efisiensi Bank 

Syariah 

Produk pembiayaan berbasis bagi hasil mendorong keadilan distribusi risiko 

dan keuntungan, sehingga bank dapat memaksimalkan potensi laba tanpa 

membebani nasabah dengan bunga tetap (Bachro, 2010). Dalam konteks 

perbankan syariah, akad musyarakah dan mudharabah menuntut bank untuk 

melakukan seleksi dan pengawasan usaha dengan lebih ketat, sehingga dana 

tersalurkan pada sektor riil yang produktif. Proses ini sejalan dengan teori 

intermediasi keuangan, di mana bank tidak hanya menyalurkan dana tetapi 

juga menjaga kualitas penyaluran agar efisiensi meningkat (Gurley dan Shaw, 

1960). 
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Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aryani dan Putri 

pada tahun 2021 yang menemukan bahwa pembiayaan bagi hasil memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi bank syariah. Logikanya, 

semakin besar porsi pembiayaan bagi hasil yang produktif, semakin besar 

peluang bank memperoleh keuntungan tanpa biaya operasional yang tinggi, 

sehingga efisiensi meningkat. 

H1: Profit sharing financing berpengaruh positif terhadap efisiensi Bank 

Syariah. 

 

2.5.2 Pengaruh Profit Margin Financing Terhadap Efisiensi Bank 

Syariah 

Pembiayaan berbasis margin keuntungan seperti murabahah, salam, dan 

istishna dinilai lebih sederhana, aman, dan memberikan kepastian pendapatan 

bagi bank (Azhar, 2016). Skema ini sejalan dengan teori intermediasi yang 

menekankan pentingnya bank menyediakan pembiayaan yang stabil dan 

mudah diakses, sehingga mendorong efisiensi operasional (Gurley dan Shaw, 

1960). Hal tersebut dapat meningkatkan efisiensi bank karena proyeksi 

pendapatan lebih terprediksi melalui margin yang disetujui oleh kedua pihak 

saat melakukan akad. 

 

Penelitian (Susilawati, 2016) menunjukkan hasil yang sejalan dengan teori 

yang ada bahwa pembiayaan dengan margin keuntungan berpengaruh positif 

signifikan terhadap efisiensi bank, yang berarti semakin besar proporsi 

pembiayaan bagi hasil, semakin kuat kemampuan bank dalam menjaga 

keberlangsungan operasional dan ketahanannya.. Secara logika, semakin 

tinggi pembiayaan margin, semakin besar proyeksi bank memperoleh 

persentase keuntungan, sehingga biaya operasional per unit laba dapat ditekan 

dan efisiensi meningkat. 

H2: Profit margin financing berpengaruh positif terhadap efisiensi Bank 

Syariah. 
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2.5.3 Pengaruh Profit Sharing Financing Terhadap Stabilitas Bank 

Syariah 

Stabilitas bank menggambarkan kemampuan bank menjaga operasional dan 

memenuhi kewajiban meskipun ada tekanan ekonomi (Ketaren dan Haryanto, 

2020). Dalam teori intermediasi, pembiayaan syariah berbasis bagi hasil 

memiliki peran strategis dalam memperkuat stabilitas bank (Allen dan 

Santomero, 1998). Hal ini karena prinsip risk-sharing yang melekat di 

dalamnya memastikan bahwa risiko usaha didistribusikan secara adil antara 

bank dan nasabah, sehingga potensi kerugian tidak ditanggung sepihak dan 

risiko sistemik dapat ditekan (Ketaren dan Haryanto, 2020). 

 

Penelitian (Addury dan Ramadhani. 2024) membuktikan bahwa profit 

sharing financing berpengaruh positif signifikan terhadap stabilitas bank 

syariah. Secara logika, semakin besar pembiayaan bagi hasil, semakin besar 

kapasitas bank untuk menyerap risiko secara kolektif bersama nasabah, 

sehingga stabilitas keuangan lebih terjaga. Selain itu, peningkatan penyaluran 

pembiayaan syariah akan memengaruhi ROA, ekuitas, dan aset secara 

langsung yang merupakan indikator dalam pengukuran Z-score. 

H3: Profit sharing financing berpengaruh positif terhadap stabilitas Bank 

Syariah. 

 

2.5.4 Pengaruh Profit Margin Financing Terhadap Stabilitas Bank 

Syariah 

Pembiayaan margin keuntungan (profit margin financing) merupakan salah 

satu instrumen utama dalam perbankan syariah, terutama melalui akad 

murabahah, salam, dan istishna, yang menawarkan kepastian pendapatan bagi 

bank karena margin keuntungan telah ditetapkan di awal transaksi (Azhar, 

2016). Dalam perspektif teori intermediasi keuangan, produk pembiayaan ini 

berperan penting dalam mendukung fungsi intermediasi dengan menciptakan 

arus kas yang lebih stabil serta meminimalisir ketidakpastian pendapatan, 

sehingga bank mampu menjaga likuiditas dan solvabilitasnya (Gurley dan 

Shaw, 1960). 
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Dari sisi empiris, (Pratami et al., 2023) menemukan bahwa profit margin 

financing berpengaruh positif signifikan terhadap stabilitas bank syariah, 

menunjukkan bahwa pendapatan margin yang lebih pasti mampu 

memperkuat ketahanan perbankan. Secara logis, semakin besar proporsi 

pembiayaan margin yang tersalurkan pada sektor produktif, semakin besar 

pula kepastian pendapatan yang diperoleh bank. Hal ini memperkuat stabilitas 

keuangan bank karena arus kas yang stabil memungkinkan bank menjaga 

cadangan modal dan memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Selain itu, 

peningkatan penyaluran pembiayaan syariah akan memengaruhi ROA, 

ekuitas, dan aset secara langsung yang merupakan indikator dalam 

pengukuran Z-score. 

H4: Profit margin financing berpengaruh positif terhadap stabilitas Bank 

Syariah. 

 

2.5.5 Pengaruh Profit Sharing Financing Terhadap Efisiensi Bank 

Syariah Dengan NPF Sebagai Variabel Moderasi 

Non Performing Financing (NPF) mencerminkan besaran risiko pembiayaan 

bermasalah yang ditanggung oleh bank syariah. Tingginya NPF 

memperlihatkan lemahnya kualitas pembiayaan dan dapat menekan efisiensi 

operasional bank (Aryani, 2010). Teori intermediasi keuangan menjelaskan 

bahwa risiko gagal bayar akan melemahkan fungsi intermediasi bank dalam 

menyalurkan dana secara efisien (Astiyah dan Husman, 2006). 

 

Berdasarkan PSAK 105 tentang Akuntansi Mudharabah dan PSAK 106 

tentang Akuntansi Musyarakah, nasabah memiliki kewajiban untuk 

mengembalikan dana pokok pembiayaan kepada bank syariah sesuai dengan 

kesepakatan yang telah ditetapkan. Dalam konteks ini, apabila nasabah tidak 

mampu memenuhi kewajiban angsuran per periode, maka kondisi tersebut 

akan tercatat sebagai pembiayaan bermasalah dan meningkatkan rasio NPF 

(Kholbi et al., 2021) 
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Penelitian (Aryani dan Putri, 2021) menunjukkan bahwa NPF mampu 

memediasi hubungan equity financing terhadap efisiensi melalui PER. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pembiayaan produktif sekalipun dapat kehilangan 

kontribusi positifnya ketika tingkat NPF meningkat. Secara logis, jika NPF 

rendah, pengaruh pembiayaan bagi hasil terhadap efisiensi akan semakin kuat 

karena risiko pembiayaan akan semakin kecil.  

H5:. Non Performing Financing memoderasi pengaruh profit sharing 

financing terhadap efisiensi Bank Syariah 

 

2.5.6 Pengaruh Profit Margin Financing Terhadap Efisiensi Bank 

Syariah Dengan NPF Sebagai Variabel Moderasi 

NPF menjadi indikator penting dalam menilai kesehatan bank. Semakin 

tinggi NPF, semakin besar potensi kerugian akibat pembiayaan bermasalah 

(Aryani, 2010). Menurut (Maidalena, 2014), bank bahkan harus menahan 

ekspansi pembiayaan ketika prospek usaha nasabah meragukan. Penelitian 

(Firdaus dan Prasetyo, 2017) membuktikan bahwa pembiayaan baik berbasis 

utang maupun ekuitas berpengaruh signifikan terhadap efisiensi, namun 

keberadaan risiko pembiayaan dapat memperlemah pengaruh tersebut, 

sehingga bank harus menjaga dan mengelola risiko pembiayaan dengan baik. 

 

Secara logika, pembiayaan margin yang umumnya lebih stabil dapat 

mendukung efisiensi, tetapi ketika NPF meningkat, keuntungan yang 

diproyeksikan tidak sepenuhnya terealisasi karena adanya tambahan biaya 

cadangan kerugian. Hal ini menjadikan efek positif pembiayaan margin 

terhadap efisiensi berkurang. 

H6: Non Performing Financing memoderasi pengaruh profit margin 

financing terhadap efisiensi Bank Syariah. 
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2.5.7 Pengaruh Profit Sharing Financing Terhadap Stabilitas Bank 

Syariah Dengan NPF Sebagai Variabel Moderasi 

Tingkat NPF yang tinggi menunjukkan adanya peningkatan risiko gagal 

bayar yang dapat melemahkan stabilitas bank (Jaharuddin, 2024). Dalam 

perspektif teori intermediasi keuangan, risiko kredit berperan sebagai variabel 

penting yang dapat memperkuat atau justru melemahkan efektivitas 

pembiayaan dalam mendukung stabilitas. Ketika kualitas pembiayaan terjaga 

baik, fungsi intermediasi berjalan optimal dengan distribusi dana yang 

produktif; sebaliknya, jika pembiayaan bermasalah meningkat, maka 

stabilitas keuangan akan tertekan akibat naiknya beban pencadangan 

kerugian serta penurunan likuiditas. 

 

Penelitian (Pratami et al., 2023) menegaskan bahwa risiko kredit dapat 

memediasi hubungan antara pembiayaan berbasis bagi hasil dengan stabilitas 

bank syariah. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pembiayaan bagi hasil 

pada dasarnya mampu meningkatkan stabilitas karena prinsip risk-sharing 

yang melekat di dalamnya, keberhasilan efek tersebut sangat dipengaruhi oleh 

kualitas pengelolaan risiko pembiayaan. Secara logis, ketika NPF berada pada 

level rendah, pembiayaan bagi hasil akan mendorong stabilitas karena risiko 

usaha ditanggung bersama sesuai dengan akad yang disepakati, sehingga 

bank tidak menanggung kerugian sepihak. 

H7: Non Performing Financing memoderasi pengaruh profit sharing 

financing terhadap stabilitas Bank Syariah. 

 

2.5.8 Pengaruh Profit Margin Financing Terhadap Stabilitas Bank 

Syariah Dengan NPF Sebagai Variabel Moderasi 

Non Performing Financing (NPF) merupakan indikator penting yang 

mencerminkan kesehatan aset bank. Tingkat NPF yang tinggi menandakan 

meningkatnya pembiayaan bermasalah, yang secara langsung dapat 

mengganggu kinerja intermediasi dan melemahkan ketahanan bank dalam 

menghadapi krisis (Aryani, 2010). Ketika kualitas aset terjaga, pembiayaan 

margin mampu menyediakan pendapatan yang stabil dan dapat diprediksi, 
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sehingga memperkuat posisi likuiditas dan solvabilitas bank. Namun, jika 

kualitas aset menurun akibat tingginya NPF, maka pendapatan margin yang 

seharusnya menjadi penopang stabilitas justru tergerus oleh beban risiko 

kredit. 

 

Secara empiris, penelitian (Addury dan Ramadhani, 2024) membuktikan 

bahwa risiko kredit berperan sebagai moderator dalam hubungan antara 

pembiayaan margin dan stabilitas bank. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pembiayaan margin yang pada kondisi normal mendukung stabilitas, bisa 

berubah menjadi faktor negatif ketika diiringi dengan tingginya risiko kredit. 

Secara logis, pembiayaan margin memberikan kepastian pendapatan dan 

membantu menjaga arus kas bank selama kualitas aset terjaga dengan baik. 

H8: Non Performing Financing memoderasi pengaruh profit margin 

financing terhadap stabilitas bank syariah.



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang memiliki spesifikasi 

sistematis, terencana, dan terukur sejak awal penyusunan desain penelitian 

(Sugiyono, 2019). Penelitian kuantitatif dipilih karena menggunakan data 

berupa angka-angka yang bersumber dari laporan keuangan, sehingga 

memungkinkan dilakukan analisis statistik yang objektif. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh jenis pembiayaan syariah 

yang disalurkan bank syariah di Indonesia, yaitu pembiayaan berbasis bagi 

hasil dan pembiayaan berbasis margin keuntungan terhadap efisiensi dan 

stabilitas bank syariah di Indonesia. 

 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan 

keuangan tahunan bank-bank syariah di Indonesia selama periode tahun 2018 

hingga 2024. Pemilihan periode ini didasarkan pada pertimbangan bahwa 

rentang waktu tersebut mencerminkan kondisi terkini industri perbankan 

syariah di Indonesia, termasuk dampak pandemi COVID-19 pada tahun 

2020–2021 yang memberikan tantangan sekaligus peluang terhadap 

pengelolaan pembiayaan dan profitabilitas bank. Data penelitian berupa data 

panel, yaitu gabungan antara data time series dan data cross section (Basuki 

dan Prawoto, 2017).  

 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan 

mengakses laporan tahunan dan laporan keuangan yang dipublikasikan oleh 

masing-masing bank syariah melalui situs resmi bank serta lembaga terkait 

seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Data yang dikumpulkan mencakup 

informasi mengenai besaran pembiayaan syariah yang disalurkan, 
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berdasarkan jenis pembiayaannya, Laba bersih dan biaya operasional yang 

digunakan untuk mencari Profit Expense Ratio sebagai indikator efisiensi 

perbankan, Return on Asset dan Capital Adequacy Ratio untuk mencari z-

score sebagai indicator stabilitas perbankan, dan Non Performing Financing 

sebagai variabel moderasi.  

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Penentuan populasi dan sampel penting untuk memperoleh data yang relevan 

dan representatif, di mana populasi mencerminkan kondisi penelitian, 

sedangkan sampel memudahkan pengumpulan dan pengolahan data tanpa 

meneliti seluruh populasi. 

 

3.2.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek yang akan diteliti. (Sugiyono, 2019) 

menafsirkan populasi sebagai wilayah generalisasi atau kumpulan objek atau 

subjek dengan karakteristik dan kualitas tertentu yang menjadi fokus 

penelitian, yang ditentukan oleh peneliti sebagai dasar untuk menganalisis 

dan menarik kesimpulan. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 

bank syariah yang terdaftar di Indonesia dengan total 14 bank syariah. 

 

3.2.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2019). Sampel dilakukan karena adanya keterbatasan 

dalam melakukan penelitian, seperti keterbatasan waktu, tenaga, dana, dan 

jumlah populasi yang banyak. Dalam penelitian ini metode yang digunakan 

dalam pengambilan sampel adalah metode Purposive Sampling, yaitu teknik 

pengumpulan sampel dengam mempertimbangkan beberapa kriteria khusus. 

Dengan jumlah sampel sebanyak 56 sampel yang diperoleh pada laporan 

keuangan tahunan selama 7 tahun oleh 8 bank syariah yang terkualifikasi 

 



39 
 

 
 

Tabel 3.1 Kriteria Sampling 

No Keterangan Jumlah 

1 
Bank syariah yang terdaftar di Indonesia dan 

beroperasi dari tahun 2018 sampai 2024 12 

2 

Bank syariah di Indonesia yang secara konsisten 

menyalurkan kedua jenis pembiayaan syariah serta 

memiliki data penelitian yang lengkap selama 

periode penelitian. 

(4) 

Jumlah Sampel Penelitian 8 

 

Berdasarkan tabel 3.1, dari total 14 bank syariah yang terdaftar di Indonesia, 

ada 12 bank syariah yang terdaftar di Indonesia dan beroperasi selama 

periode penelitian serta terdapat pengurangan 4 bank syariah karena tidak 

menyalurkan kedua jenis pembiayaan syariah yang sehingga data penelitian 

tidak lengkap. Dengan demikian, jumlah sampel penelitian yang memenuhi 

seluruh kriteria adalah 8 bank syariah. Pemilihan sampel ini diharapkan 

mampu memberikan data yang representatif sesuai dengan tujuan penelitian. 

Untuk memperjelas proses seleksi, berikut disajikan tabel yang merinci bank 

syariah yang memenuhi kriteria sampel penelitian serta bank yang tidak 

masuk ke dalam sampel beserta alasannya. 

 

Tabel 3.2 Sampel Penelitian 

No Bank Syariah 

Beroperasi pada 

periode 2018-

2024 

Menyalurkan kedua 

jenis pembiayaan 

syariah 

1 Bank Muamalat ✓ ✓ 

2 BTPN Syariah ✓ ✓ 

3 Panin Dubai Syariah ✓ ✓ 

4 Bank Victoria Syariah ✓ ✓ 

5 Bank Mega Syariah ✓ ✓ 
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6 Bank Aladin Syariah ✓ x 

7 KB Bukopin Syariah ✓ ✓ 

8 BJB Syariah ✓ ✓ 

9 Bank Aceh Syariah ✓ x 

10 BCA Syariah ✓ ✓ 

11 Bank Kepri Syariah ✓ x 

12 Bank NTB Syariah ✓ x 

 

Berdasarkan tabel 3.2, dari 12 bank syariah yang terdaftar di Indonesia dan 

beroperasi selama periode penelitian, hanya 8 bank yang memenuhi kedua 

kriteria penelitian, yaitu beroperasi secara konsisten pada periode 2018–2024 

dan menyalurkan kedua jenis pembiayaan syariah. Bank-bank yang tidak 

memenuhi kriteria tersebut, seperti Bank Aceh Syariah, Bank Aladin Syariah, 

Bank Kepri Syariah, dan Bank NTB Syariah tidak menyalurkan kedua jenis 

pembiayaan syariah secara konsisten selama periode penelitian. Dengan 

demikian, delapan bank yang lolos seleksi menjadi sampel utama yang 

digunakan dalam pengolahan data penelitian ini. 

 

3.3 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu variabel 

di ukur, sehingga peneliti dapat mengetahui baik atau buruk pengukuran 

tersebut. Adapun definisi operasional ini kemudian diuraikan menjadi 

indikator empiris dalam penelitian. Penelitian ini terdapat tiga fungsi variabel, 

yaitu variabel dependen, variabel independen dan variabel kontrol. Variabel 

dependen (variabel terikat) adalah variabel yang nilai-nilainya tergantung 

atau terikat oleh nilai-nilai variabel lain atau variabel yang tergantung 

(dependen) kepada variabel lain. Variabel independen adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel terikat. Variabel moderasi adalah variabel yang 

memperlemah atau memperkuat hubungan langsung antara variabel 

independen dan variabel dependen (Sugiyono, 2019). 
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Variabel independen dalam penelitian ini yaitu profit sharing financing dan 

profit margin financing, dedangkan, yang berfungsi sebagai variabel 

dependen adalah efisiensi dan stabilitas bank syariah. Variabel moderasi 

dalam penelitian ini adalah non performing financing.  

 

3.3.1 Variabel Independen 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah piutang 

murabahah, pembiayaan musyarakah, dan pembiayaan mudharabah sebagai 

berikut  

a. Profit sharing financing  

Profit sharing financing atau pembiayaan dengan metode bagi hasil 

merupakan salah satu jenis pembiayaan syariah yang disalurkan oleh 

bank syariah di Indonesia. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil 

adalah sistem pembiayaan di mana terdapat perjanjian atau ikatan 

bersama dalam melakukan kegiatan usaha, yang berisi besaran bagi 

hasil atas keuntungan yang akan didapat antara pihak yang melakukan 

perjanjian (Lestari et al., 2015).   

 

Pembiayaan bagi hasil akan dihitung melalui logaritma natural dari 

total pemniayaan bagi hasil yang disalurkan oleh bank syariah 

(Addury dan Ramadhani, 2024). Penggunaan logaritma natural 

bertujuan agar hasilnya tidak menimbulkan bias, mengingat besarnya 

nilai pembiayaan bagi hasil antar bank syariah yang berbeda-beda 

(Fajriah dan Jumady, 2021) Selain itu, dimaksudkan agar data total 

pembiayaan bagi hasil dapat terdistribusi normal dan memiliki standar 

eror koefisien regresi minimal. Besarnya pembiayaan bagi hasil suatu 

bank dapat dihitung dengan rumus dibawah ini. 

 

Profit sharing financing = Ln (Total Profit sharing financing yang 

disalurkan) 
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b. Profit margin financing 

Profit margin financing atau pembiayaan berbasis margin 

keuntungan, yang dikenal melalui akad murabahah, istishna dan 

salam, merupakan salah satu metode pembiayaan paling lazim dalam 

sistem keuangan syariah. Skema ini melibatkan kesepakatan jual beli 

antara pihak bank sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli, di 

mana bank terlebih dahulu membeli barang yang dibutuhkan nasabah, 

lalu menjualnya kembali dengan harga yang mencakup tambahan 

margin keuntungan yang telah disepakati sebelumnya (Prabowo, 

2009). 

 

Pembiayaan berbasis margin keuntungan akan dihitung melalui 

logaritma natural dari total pemniayaan berbasis margin keuntungan 

yang disalurkan oleh bank syariah (Addury dan Ramadhani, 2024). 

Besarnya pembiayaan berbasis margin keuntungan suatu bank dapat 

dihitung dengan rumus dibawah ini. 

 

Profit Margin Financing = Ln (Total Profit Margin Financing yang 

disalurkan) 

 

3.3.2 Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah variabel tergantung yang 

dipengaruhi oleh variabel bebas dalam penelitian ini diidentifikasikan sebagai 

efisiensi dan stabilitas bank syariah.  

a. Efisiensi perbankan 

Menurut (Karim, 2006), efisiensi didefinisikan sebagai "doing the 

things right", yang berarti melakukan segala sesuatu dengan cara yang 

benar dan tepat untuk mencapai hasil yang optimal. Dalam konteks 

lembaga keuangan, efisiensi mencerminkan kemampuan institusi 

dalam memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara efektif guna 

memaksimalkan output, mengurangi pemborosan, serta menekan 

biaya operasional tanpa mengorbankan kualitas layanan. 
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Profit Expense Ratio (PER) merupakan rasio yang digunakan oleh 

Samad dan Hassan pada tahun 1999 dalam mengevaluasi kinerja Bank 

Islam Malaysia selama periode 1984–1997, khususnya dalam aspek 

efisiensi operasional. Rasio ini menilai kemampuan bank 

menghasilkan profit tinggi dengan beban – beban yang harus 

ditanggungnya (Susilawati, 2016). Semakin tinggi nilai PER, maka 

semakin efisien bank dalam mengelola sumber dayanya, karena 

menunjukkan bahwa bank dapat memperoleh profit yang besar 

dengan beban operasional yang relatif rendah (Firdaus dan Prasetyo, 

2017). Dalam penelitian ini, PER diukur dengan rumus sebagai 

berikut: 

PER = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 
 

 

b. Stabilitas Perbankan 

Menurut (Ketaren dan Haryanto, 2020), stabilitas bank tercermin dari 

kemampuan bank dalam menjaga kelangsungan operasional dan 

kinerjanya, serta tetap mampu memenuhi kewajiban kepada seluruh 

pihak terkait, meskipun berada dalam tekanan ekonomi yang tinggi. 

Z-Score merupakan salah satu ukuran yang paling banyak digunakan 

dalam literatur untuk menilai stabilitas keuangan bank (Addury dan 

Ramadhani, 2024).  

 

Z-Score merupakan indikator komposit yang menggabungkan 

beberapa rasio keuangan guna mengevaluasi kondisi kesehatan dan 

stabilitas finansial bank secara keseluruhan (Addury dan Ramadhani, 

2024). Semakin tinggi nilai Z-Score, maka semakin tinggi pula tingkat 

stabilitas keuangan suatu bank. Perhitungan Z-Score umumnya 

melibatkan beberapa indikator keuangan penting seperti Return on 

Assets (ROA), total ekuitas, dan total aset, dengan rumus yang secara 

umum dapat dinyatakan sebagai berikut: 
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Z-Score  =  
ROA +(

Equity

Total Asset
) 

∂ ROA 
 

 

3.3.3 Variabel Moderasi 

Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah variabel yang 

mempengaruhi kekuatan atau arah hubungan antara variabel independen 

dan variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel moderasi yang 

digunakan adalah Non Performing Financing (NPF). NPF merupakan 

indikator tingkat pembiayaan bermasalah pada bank syariah, yang 

mencerminkan risiko gagal bayar dari nasabah atas pembiayaan yang 

telah diberikan. Menurut (Aryani, 2010), NPF menggambarkan 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola pembiayaan bermasalah 

yang terdiri dari pembiayaan kurang lancar, diragukan, dan macet. 

Semakin tinggi tingkat NPF, semakin besar pula risiko pembiayaan 

yang berdampak pada penurunan kinerja keuangan bank. Dalam 

penelitian ini, NPF diukur dengan rumus sebagai berikut: 

 

NPF  = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑠𝑎𝑙𝑢𝑟
 

 
3.3.4 Pengukuran Variabel 

Pengukuran variabel dilakukan dengan merujuk pada definisi 

operasional dan sumber data yang relevan, sehingga hasil penelitian 

dapat diolah secara kuantitatif dan terukur. Rincian indikator dan teknik 

pengukuran masing-masing variabel disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 3.3 Pengukuran Variabel 

Variabel Indikator Skala 

Pembiayaan 

Berbasis Bagi Hasil 

(X1) 

Ln (Total Profit sharing financing 

yang disalurkan) 
Nominal 

Pembiayaan 

Berbasis Margin 

Keuntungan (X2) 

Ln (Total Profit Margin 

Financing yang disalurkan) 
Nominal 

Efisiensi Perbankan 

(Y1) 
PER = 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 
 Rasio 

Stabilitas 

Perbankan (Y2) Z-Score  =  
ROA +(

Equity

Total Asset
) 

∂ ROA 
 

Rasio 

Non Performing 

Financing 

(Moderasi) 

NPF  = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑠𝑎𝑙𝑢𝑟
 Rasio 

 

3.4 Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik analisis data untuk menjawab 

rumusan masalah serta menemukan hubungan antar variabel yang diteliti. 

Berikut adalah beberapa teknik analisis data yang digunakan: 

 

3.4.1 Statistik Deskriptif 

Menurut (Ghozali, 2016) analisis statistik deskriptif dilakukan untuk 

mengetahui gambaran data yang kan dianalisis. Analisis deskriptif adalah 

dasar dari analisis inferensial atau analisis lanjut. Ada beberapa macam teknik 

analisis deskriptif, secara umum terbagi menjadi dua, yaitu ukuran tendensi 

sentral dan ukuran penyebaran data.   

 

Ukuran tendensi sentral adalah suatu ukuran yang digunakan untuk 

mengetahui kumpulan data mengenai sampel atau populasi yang disajikan 

dalam tabel atau diagram yang dapat mewakili sampel atau populasi. Ukuran 
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dari tendensi sentral terdiri dari rata-rata (mean), dan median. Ukuran 

penyebaran data adalah ukuran statistik yang digunakan untuk mengetahui 

luas penyebaran data atas tingkat homogenitas data. Ukuran penyebaran data 

terdiri dari rata-rata deviasi (deviasi mean), minimum, maximum, dan standar 

deviasi dari sebuah data. 

 

3.4.2 Model Estimasi Regresi Data Panel 

Dalam metode estimasi model regresi data panel dapat dilakukan dengan tiga 

pendekatan (Widarjono, 2013), diantaranya sebagai berikut: 

a. Common Effect Model 

Common Effect Model (CEM) merupakan model data panel yang 

paling sederhana karena parameter pada model ini hanya 

mengkombinasikan data time series dan cross section serta 

mengabaikan dimensi individu dan waktu, artinya pada common 

effect model perilaku data dari setiap individu sama dalam berbagai 

periode waktu. Model regresi data panel dengan menggunakan 

pendekatan common effect model dapat dinyatakan dengan 

persamaan berikut: 

𝒀𝒊𝒕 = 𝛼 + 𝜷𝟏𝑿𝟏 𝒊𝒕 + 𝜷𝟐𝑿𝟐 𝒊𝒕 +⋯+ 𝜷𝒏𝑿𝒏 𝒊𝒕 + 𝜺𝒊𝒕 

 

b. Fix Effect Model 

Fixed Effect Model (FEM) mengasumsikan bahwa perbedaan antar 

individu dapat diakomodasi dari perbedaan intersepnya. Untuk 

mengestimasi pada data panel fixed effect model dapat menggunakan 

teknik variable dummy untuk menangkap perbedaan intersep antar 

perusahaan, perbedaan intersep bisa terjadi karena perbedaan budaya 

kerja, manajerial, dan insentif. Namun antar perusahaan memiliki slop 

yang sama. Model estimasi ini disebut juga dengan teknik Least 

Square Dummy Variable (LSDV). Model regresi data panel dengan 

menggunakan pendekatan fixed effect model dapat dinyatakan dengan 

persamaan berikut: 

𝒀𝒊𝒕= 𝑿𝒊𝒕 𝛽 + 𝒄𝒊 + 𝒅𝒕 + 𝜺𝒊𝒕 
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c. Random Effect Model 

Random Effect Model (REM) merupakan teknik estimasi yang 

menambahkan variabel gangguan (error terms) yang mungkin akan 

muncul pada hubungan antar waktu dan antar individu. Salah satu 

keuntungan menggunakan model ini yaitu menghilangkan 

heteroskedastisitas. Random Effect Model disebut juga dengan Error 

Component Model (ECM) atau teknik Generalized Least Square 

(GLS). 

 

Untuk menentukan pendekatan atau model yang digunakan pada regresi data 

panel, maka peneliti harus melakukan uji chow, uji haussman, dan uji 

lagrange multiplier. 

a. Uji Chow 

Uji chow digunakan guna mengetahui model regresi data panel yang 

terbaik diantara model yang diperoleh berdasarkan pendekatan 

common effect model dengan model yang diperoleh dengan 

pendekatan fixed effect model dengan melihat sum of residuals. 

Hipotesis untuk uji chow adalah sebagai berikut: 

Ho = Common Effect Model  

Ha = Fixed Effect Model  

Kriteria penilaian dari pengujian ini yaitu apabila nilai probabilitas 

kurang dari 0,05 maka Ho ditolak dan yang digunakan adalah fixed 

effect model. Sebaliknya, apabila nilai probabilitas lebih dari 0,05 

maka H0 diterima dan yang digunakan adalah common effect model. 

b. Uji Haussman 

Uji hausman digunakan untuk mengetahui model regresi data panel 

yang terbaik diantara model yang diperoleh berdasarkan pendekatan 

random effect model dengan model yang diperoleh dengan 

pendekatan fixed effect model. Hipotesis untuk uji hausman adalah 

sebagai berikut:  

Ho = Random Effect Model  

Ha = Fixed Effect Model  
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Kriteria penilaian dari pengujian ini yaitu apabila nilai p-value kurang 

dari 0,05 maka Ho ditolak dan dipilih fixed effect model. Sebaliknya, 

apabila p-value lebih dari 0,05 maka Ho diterima dan dipilih random 

effect model. 

c. Uji Lagrange Multiplier 

Uji lagrange multiplier digunakan untuk mengetahui model regresi 

data panel yang terbaik diantara model yang diperoleh berdasarkan 

pendekatan random effect model dengan model yang diperoleh 

dengan pendekatan common effect model. Hipotesis untuk uji 

lagrange multiplier adalah sebagai berikut:  

Ho = Common Effect Model  

Ha = Random Effect Model  

Kriteria penilaian dari pengujian ini yaitu dengan melihat nilai p-value 

Breusch – pagan, apabila p-value nilainya kurang dari 0,05 maka 

model yang terbaik adalah random effect model. Sebaliknya apabila 

p-value Breusch – pagan lebih dari 0,05 maka model yang terbaik 

adalah lebih dari 0,05 maka model terbaik yang dipilih adalah 

common effect model. 

 

3.4.3 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

(Ghozali, 2016) menyatakan bahwa uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 

normal dalam model regresi, karena uji signifikansi simultan (uji F) 

dan uji parameter individual (uji T) mengasumsikan bahwa nilai 

residual mengikuti distribusi normal, maka apabila asumsi ini 

dilanggar uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah kecil. Pada 

penelitian ini, uji normalitas akan menggunakan metode uji Jarque-

Bera dengan nilai probabilitas (p-value) sebagai acuan. Apabila nilai 

probabilitas lebih besar dari 0,05 maka diasumsikan data terdistribusi 

secara normal. Sebaliknya, apabila nilai probabilitas kurang dari 0,05 
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maka data tidak terdistribusi secara normal dan asumsi normalitas 

dilanggar. 

 

Namun demikian, menurut (Ajija et al., 2011), apabila jumlah 

observasi lebih dari 30 maka distribusi error term dapat dianggap 

mendekati normal berdasarkan Central Limit Theorem, sehingga 

pelanggaran asumsi normalitas tidak menjadi masalah yang serius 

dalam analisis regresi. Lebih lanjut, (Iqbal, 2015) menyatakan bahwa 

uji normalitas bukan merupakan syarat BLUE (Best Linear Unbiased 

Estimator), karena asumsi normalitas lebih dibutuhkan untuk 

pengujian statistik inferensial pada sampel kecil. Pada sampel besar, 

pelanggaran normalitas tidak menyebabkan estimasi koefisien regresi 

menjadi bias selama asumsi klasik lainnya seperti tidak terjadi 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi tetap 

terpenuhi. Oleh karena itu, meskipun hasil uji normalitas 

menunjukkan residual tidak berdistribusi normal, model regresi tetap 

dapat digunakan dan hasil estimasi masih dapat diinterpretasikan 

secara valid. 

b. Uji Multikolinearitas 

(Ghozali, 2016) mengatakan uji multikoliniertas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi adalah sebagai 

berikut:  

1. Nilai 𝑅2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi 

empiris sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel 

independen banyak yang tidak signifikan mempengaruhi 

variabel dependen.  

2. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika 

antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi 
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(umunya diatas 0,85), maka hal ini merupakan indikasi adanya 

multikolinieritas. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi linear ada korelasi yang terjadi antara kesalahan penggunaan 

pada periode t dengan kesalahan penggunaan pada periode (t-1) 

sebelumnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 

autokorelasi. Secara sederhana analisis regresi adalah untuk melihat 

pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Dasar 

pengambilan keputusan uji autokorelasi dengan Durbin-Watson Test 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

H0 = Tidak ada autokorelasi  

H1 = Ada autokorelasi  

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji Durbin–Watson adalah 

sebagai berikut: 

1. Jika nilai 0 < d < dL, maka terdapat indikasi autokorelasi 

positif. 

2. Jika nilai d < dL atau d > 4-dL, maka hasil uji berada pada 

daerah tanpa keputusan pasti (daerah ragu-ragu), hasilnya 

tidak dapat dipastikan . 

3. Jika nilai dU < d < 4 − dU, maka tidak terdapat autokorelasi, 

baik autokorelasi positif maupun negatif. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

(Ghozali, 2016) mengatakan uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak 

terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016).  

Cara yang paling umum yang digunakan untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat scatterplot antara 
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nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan 

residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik 

scatterplot antara SRESID dan ZPRED. Dasar pengambilan 

keputusan pada uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:  

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 

pola tertentu yang tertaut (bergelombang, menyebar, melebar, 

kemudian menyempit) maka mengidentifikasikan telah terjadi 

heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar diatas 

dan dibawah angka 0 sumbu Y maka mengindikasikan tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

 

3.4.4 Analisis Regresi Data Panel 

Analisis regresi data panel digunakan untuk mengetahui keterkaitan antara 

variabel independen dengan variabel dependen dengan memanfaatkan 

keunggulan data yang mengombinasikan dimensi waktu (time series) dan 

individu (cross-section). Dalam penelitian ini, metode regresi data panel 

diterapkan untuk menganalisis pengaruh pembiayaan syariah terhadap 

efisiensi dan stabilitas bank syariah di Indonesia. 

 

Selanjutnya, untuk menguji peran variabel moderasi, penelitian ini 

menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA). MRA merupakan 

bentuk khusus dari analisis regresi linier berganda, di mana dalam model 

regresinya terdapat unsur interaksi berupa hasil perkalian antara variabel 

independen dengan variabel moderasi. Tujuan penggunaan metode ini adalah 

untuk mengetahui apakah variabel moderasi mampu memperkuat atau 

memperlemah hubungan antara variabel independen dan variabel dependen 

(Ghozali, 2016). 
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Dalam penelitian ini, Non-Performing Financing (NPF) digunakan sebagai 

pure moderator, yaitu variabel yang berfungsi sebagai faktor moderasi tanpa 

berperan secara langsung sebagai variabel independen dalam model regresi 

(Ghozali, 2016). Dengan demikian, analisis regresi data panel dengan 

pendekatan MRA ini dilakukan untuk mengetahui apakah NPF mampu 

memperkuat atau memperlemah pengaruh pembiayaan syariah terhadap 

efisiensi dan stabilitas bank syariah di Indonesia. 

Persamaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Persamaan 1: 

EFIS = 𝛂  + 𝜷𝟏 PSF + 𝜷𝟐 PMF + 𝜷𝟑 𝑵𝑷𝑭 + 𝜷𝟒 (PSF*NPF)  + 𝜷𝟓 (PMF*NPF) +  𝜺 

 

Persamaan 2: 

STAB = 𝛂  + 𝜷𝟏 PSF + 𝜷𝟐 PMF + 𝜷𝟑 𝑵𝑷𝑭 + 𝜷𝟒 (PSF*NPF)  + 𝜷𝟓 (PMF*NPF) +  𝜺 

 

Keterangan :  

EFIS = Efisiensi 

STAB = Stabilitas 

𝛂  = Konstanta 

β1, β2, βn  = Koefisien Regresi 

PSF     = Profit Sharing Financing 

PMF     = Profit Margin Financing 

NPF     = Non Performing Financing 

𝜀      = Error Term 

 

3.4.5 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana perubahan pada variabel dependen akan terjadi ketika variabel 

independen yang berfungsi sebagai faktor prediksi dimanipulasi dengan cara 

menaikkan atau menurunkan nilainya. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah regresi data panel dengan bantuan aplikasi E-

Views. Pengujian hipotesis dalam penelitian terdiri dari uji T, uji F dan uji 

Koefisien Determinasi (R2 ). 
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a. Uji Parsial (Uji T) 

Uji parsial atau Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh individual 

variabel independen terhadap variabel dependen dalam model regresi, 

dengan asumsi variabel independen atau variabel bebas lainnya 

konstan. Uji t dilakukan guna membantu peneliti mengetahui apakah 

terdapat hubungan signifikan antara masing masing variabel bebas 

dan variabel terikat (Ghozali, 2016). Kriteria pengujian dilakukan 

dengan membandingkan nilai signifikansi (p-value) yang diperoleh 

dengan taraf signifikansi yang pada umumnya sebesar 5% atau 0,05. 

Apabila nilai p-value lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis penelitian 

yang menyatakan pengaruh dapat diterima dan disimpulkan bahwa 

variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk menguji pengaruh simultan seluruh variabel 

independen terhadap variabel dependen dalam model regresi. 

Pengujian ini membantu peneliti untuk mengetahui apakah secara 

bersama-sama (simultan) variabel independen berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). Kriteria 

pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi (p-

value) yang diperoleh dengan taraf signifikansi yang pada umumnya 

sebesar 5% atau 0,05. Berikut Interpretasi hasil Uji F: 

1. Jika probabilitas < nilai signifikansi (Sig < 0,05), hipotesis 

penelitian diterima dan menunjukkan bahwa secara 

simultan variabel independen memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabek dependen. 

2. Jika probabilitas > nilai signifikansi (Sig > 0,05), hipotesis 

penelitian ditolak dan menunjukkan bahwa secara simultan 

variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabek dependen. 
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c. Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Koefisien determinasi (𝑅2) bertujuan uuntuk mengukur sejauh mana 

kemampuan suatu model dalam menjelaskan variasi yang terdapat 

dalam varaiabel dependen atau variabel terikat dengan nilai anatara 

nol dan satu (Ghozali, 2016). Nilai  𝑅2= 0 menunjukkan bahwa 

variabel bebas tidak memiliki kemampuan dalam menjelaskan variasi 

dari variabel dependen atau variabel terikat. Sedangkan nilai 𝑅2=1 

menunjukkan bahwa variabel bebas memiliki kemampuan dalam 

menjelaskan variasi dari variabel dependen atau variabel terikat. Hal 

ini dapat diartikan bahwa nilai 𝑅2 yang semakin menedekati satu 

menunjukkan kemampuan yang baik dalam menjelaskan variabel 

dependen atau variabel terikat 

 



 
 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan serangkaian pengujian dan pembahasan atas data yang 

terkumpul, hasil penelitian ini memberikan simpulan-simpulan sebagai 

berikut : 

 

1. Hasil pengujian empiris menunjukkan bahwa profit sharing financing 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi bank syariah. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan pembiayaan berbasis 

bagi hasil mampu mendorong efisiensi operasional bank. Mekanisme 

risk sharing yang melekat pada akad mudharabah dan musyarakah 

mendorong bank untuk lebih selektif dalam penyaluran pembiayaan serta 

meningkatkan kualitas pengawasan terhadap proyek yang dibiayai. 

Dengan keterlibatan bank dalam menanggung risiko usaha, penggunaan 

dana menjadi lebih optimal dan selaras dengan prinsip kehati-hatian, 

sehingga efisiensi bank dapat meningkat. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pembiayaan bagi hasil tidak hanya berfungsi sebagai instrumen 

penyaluran dana, tetapi juga sebagai sarana peningkatan kinerja 

operasional bank syariah. 

2. Berdasarkan hasil estimasi model regresi, profit margin financing tidak 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap efisiensi bank syariah. 

Meskipun secara konseptual pembiayaan margin memberikan kepastian 

pendapatan bagi bank melalui margin yang telah disepakati di awal akad, 

temuan ini menunjukkan bahwa kepastian pendapatan tersebut belum 

tentu diikuti oleh peningkatan efisiensi operasional. Hal ini dapat 

disebabkan oleh meningkatnya biaya operasional, biaya pengelolaan 

risiko, serta kebutuhan pencadangan kerugian yang tetap harus 
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ditanggung bank ketika terjadi pembiayaan bermasalah. Dengan 

demikian, pembiayaan margin cenderung bersifat menjaga pendapatan, 

namun tidak secara langsung meningkatkan efisiensi bank. 

3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa profit sharing financing memiliki 

hubungan positif terhadap stabilitas bank syariah, meskipun tidak 

signifikan secara statistik. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pembiayaan berbasis bagi hasil berpotensi memperkuat stabilitas bank 

melalui prinsip risk sharing dan pembagian risiko usaha antara bank dan 

nasabah. Namun, ketidaksignifikanan hasil tersebut menunjukkan bahwa 

stabilitas bank tidak hanya ditentukan oleh struktur pembiayaan, tetapi 

juga oleh faktor lain seperti kualitas manajemen risiko, kondisi 

makroekonomi, serta kebijakan internal bank. Dengan demikian, 

pembiayaan bagi hasil belum dapat menjadi penentu utama stabilitas 

bank syariah secara langsung. 

4. Berdasarkan hasil pengujian, profit margin financing tidak berpengaruh 

signifikan terhadap stabilitas bank syariah selama periode 2018–2024. 

Meskipun koefisien menunjukkan arah hubungan negatif, pengaruh 

tersebut tidak cukup kuat secara statistik untuk menjelaskan perubahan 

stabilitas bank syariah. Hal ini mengindikasikan bahwa pembiayaan 

berbasis margin belum mampu secara langsung memperkuat stabilitas 

bank tanpa dukungan pengelolaan risiko dan kualitas pembiayaan yang 

baik. 

5. Hasil pengujian dengan pendekatan Moderated Regression Analysis 

menunjukkan bahwa Non Performing Financing (NPF) terbukti 

memoderasi pengaruh profit sharing financing terhadap efisiensi bank 

syariah dengan mengubah arah hubungannya yang semula positif 

menjadi negatif. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun 

pembiayaan bagi hasil mampu meningkatkan efisiensi, pengaruh positif 

tersebut akan berkurang ketika tingkat NPF meningkat. Secara 

ekonometrika, hal ini mencerminkan bahwa peningkatan risiko 

pembiayaan menyebabkan bank menghadapi tambahan biaya berupa 
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pencadangan kerugian, penurunan kualitas aset, serta tekanan terhadap 

arus kas, sehingga efisiensi operasional menjadi tertekan. Oleh karena 

itu, kontribusi pembiayaan berbasis bagi hasil terhadap efisiensi sangat 

bergantung pada kemampuan bank dalam mengendalikan risiko 

pembiayaan. 

6. Berdasarkan hasil pengujian empiris, NPF tidak terbukti memoderasi 

pengaruh profit margin financing terhadap efisiensi bank syariah. 

Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan tingkat NPF tidak secara 

signifikan memoderasi hubungan antara pembiayaan margin dan 

efisiensi. Secara logis, pembiayaan margin tetap memberikan pendapatan 

yang relatif stabil, namun pada periode tertentu. Peningkatan NPF tidak 

selalu diikuti dengan penurunan laba atau efisiensi secara langsung. Hal 

ini dapat disebabkan oleh adanya kebijakan restrukturisasi pembiayaan, 

relaksasi regulasi, serta respon kebijakan bank atas peningkatan NPF 

yang membuat bank syariah lebih berhati-hati dalam menjaga portofolio 

pembiayaannya. Akibatnya, pengaruh pembiayaan margin terhadap 

efisiensi lebih banyak ditentukan oleh faktor lain di luar NPF, sehingga 

peran moderasi NPF tidak terbukti secara statistik. 

7. Berdasarkan hasil pengujian empiris, Non Performing Financing terbukti 

memoderasi pengaruh profit sharing financing terhadap stabilitas bank 

syariah dengan mengubah arah hubungan serta membuat hubungan 

keduanya menjadi signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

peningkatan NPF akan mengurangi kemampuan pembiayaan bagi hasil 

dalam menjaga stabilitas bank. Secara teoretis, tingginya risiko gagal 

bayar akan meningkatkan beban pencadangan kerugian serta 

menurunkan likuiditas bank, sehingga stabilitas keuangan menjadi 

tertekan. Dengan demikian, meskipun pembiayaan bagi hasil secara 

konseptual mendukung stabilitas melalui mekanisme pembagian risiko, 

efektivitasnya sangat bergantung pada kualitas pembiayaan dan 

kemampuan bank dalam mengendalikan tingkat NPF. 
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8. Hasil pengujian menunjukkan bahwa Non Performing Financing (NPF) 

terbukti memoderasi pengaruh profit margin financing terhadap stabilitas 

bank syariah. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien interaksi yang bernilai 

positif dan signifikan setelah variabel moderasi dimasukkan ke dalam 

model. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengaruh pembiayaan 

berbasis margin terhadap stabilitas bank sangat bergantung pada tingkat 

pembiayaan bermasalah yang dihadapi. Pada kondisi tertentu, khususnya 

ketika risiko pembiayaan meningkat, bank cenderung menerapkan 

prinsip kehati-hatian yang lebih ketat dalam penyaluran pembiayaan, 

sehingga mendorong peningkatan kualitas aset. Kondisi tersebut pada 

akhirnya mampu menghasilkan pendapatan yang lebih stabil dan 

mendukung peningkatan stabilitas bank. Dengan demikian, pembiayaan 

margin dapat memberikan kontribusi positif terhadap stabilitas apabila 

diimbangi dengan pengelolaan risiko yang baik. Temuan ini juga 

menunjukkan bahwa NPF berperan dalam mengubah arah hubungan 

antara profit margin financing dan stabilitas bank syariah. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Manajemen Bank Syariah 

Bank syariah di Indonesia disarankan untuk mengelola komposisi 

pembiayaan secara lebih optimal dengan menyeimbangkan antara profit 

sharing financing dan profit margin financing. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembiayaan berbasis bagi hasil terbukti mampu 

meningkatkan efisiensi bank, namun efektivitasnya sangat bergantung 

pada kemampuan bank dalam mengendalikan tingkat Non Performing 

Financing (NPF). Oleh karena itu, penguatan manajemen risiko, 

peningkatan kualitas seleksi pembiayaan, serta pengawasan terhadap 

kinerja usaha nasabah menjadi sangat penting. 
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Di sisi lain, pembiayaan berbasis margin meskipun memberikan 

kepastian pendapatan, belum tentu secara langsung meningkatkan 

efisiensi dan stabilitas bank apabila tidak diimbangi dengan pengelolaan 

risiko kredit yang memadai. Ketergantungan yang tinggi pada 

pembiayaan margin berpotensi meningkatkan eksposur risiko dan 

menekan stabilitas bank ketika NPF meningkat. Dengan demikian, bank 

syariah perlu melakukan diversifikasi portofolio pembiayaan dan 

menjaga kualitas aset agar pembiayaan, baik berbasis bagi hasil maupun 

margin, dapat berkontribusi secara optimal terhadap efisiensi dan 

stabilitas bank. 

2. Bagi Regulator dan Otoritas Perbankan Syariah 

Regulator diharapkan dapat terus memperkuat kebijakan yang 

mendukung stabilitas industri perbankan syariah, khususnya dalam 

pengawasan kualitas pembiayaan dan pengendalian NPF. Kebijakan 

yang mendorong penguatan manajemen risiko, pengawasan kualitas aset, 

serta keberlanjutan fungsi intermediasi bank syariah menjadi sangat 

penting untuk diatur. Selain itu, regulator diharapkan dapat terus 

menciptakan kebijakan yang adaptif terhadap kondisi ekonomi, sehingga 

bank syariah tetap mampu menjaga kinerja dan stabilitasnya, terutama 

pada periode ketidakpastian ekonomi. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain 

yang berpotensi memengaruhi efisiensi dan stabilitas bank syariah, 

seperti ukuran bank, dan kondisi makroekonomi, atau kualitas tata kelola 

perusahaan. Selain itu, penggunaan periode pengamatan yang lebih 

panjang atau pemisahan periode krisis dan non-krisis dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai dinamika hubungan antara 

pembiayaan syariah, risiko pembiayaan, dan kinerja bank. 
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